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Rizky Oktafiyani Fauziah. Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, 
Likuiditas dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-
2019. 
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Umur 
Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas pada 
Pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2019. Objek penelitian pada 
perusahaan terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2015-2019 dan 
diperoleh 21 perusahaan yang menjadi sampel.  Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi linier berganda, untuk mendapatkan gambaran yang lengkap 
tentang pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil penelitian ini menemukan ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh terhadap pengungkapan pelaporan Islam sedangkan umur perusahaan, 
leverage, likuiditas dan profitabilitas tidak mempengaruhi  pengungkapan 
pelaporan sosial Islam. 














Oktafiyani Fauziah. Influence Of Corporate Age, Company Size, Leverage, 
Likuiditas and Profitabilitas on Disclosure of Islamic Reporting on companies 
listed in Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2019 
Thesis: Faculty of Economics and Business, University of Pancasakti Tegal. 
This study aims to examine and analyze the influence of Corporate Age, Company 
Size, Leverage, Likuiditas and Profitabilitas on Disclosure of Islamic Reporting 
on companies listed in Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2019. Object of 
research on companies listed in Jakarta Islamic Index (JII) in 2015-2019 and 
obtained 21 companies that become the sample. Sampling technique using 
purposive sampling. The data analysis used in this research is multiple linear 
regression, to get a complete picture about the influence of each independent 
variable to the dependent variable. The result of this study found Company size 
positive impact on the disclosure of islamic social reporting, while corporate age, 
leveraeg, likuiditas and profitabilitas does not affect the disclosure of Islamic 
social reporting. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim 
terbesar di dunia, sehingga ekonomi dan bisnis berbasis Islam cukup 
berkembang dengan baik di Indonesia yang ditandai dengan adanya berbagai 
entitas dan lembaga keuangan syariah. Dewasa ini Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam ekonomi Islam erat kaitannya dengan perusahaan-
perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis sesuai dengan prinsip syariah. 
Perusahaan-perusahaan inilah yang diharapkan dapat melakukan tanggung 
jawab sosial perusahaan secara islami (Cahya, 2019: 1). 
Corporate Social Responsibility menurut World Business Council on 
Suistainable Development (WBCSD) adalah komitmen dari perusahaan untuk 
melaksanakan etika keperilakuan (behavioral etchics) dan berkontribusi 
terhadap perkembangan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic 
development) serta komitmen lainnya adalah meningkatkan kualitas hidup 
karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, serta masyarakat luas (Effendi, 
2016: 162). Selain itu, pengungkapan CSR juga terkait isu kerusakan 
lingkungan yang terjadi di Indonesia seperti penggundulan hutan, polusi 
udara, pencemaran air bersih karena limbah, perubahan iklim, banjir dan 





yaitu program CSR yang dilakukan oleh PT. Freeport Indonesia yang 
menyediakan layanan medis bagi masyarakat Papua melalui penyediaan 
klinik-klinik dan rumah sakit modern di Banti dan Timika. Selain itu, 
perusahaan ini juga menyediakan bantuan dana pendidikan bagi pelajar Papua 
dan melakukan pengembangan program wirausaha seperti di Komoro dan 
Timika.  Namun, dari sekian banyaknya program CSR yang telah dilakukan 
tersebut, PT Freeport masih belum mengalami nasib baik. PT.Freeport 
Indonesia yang telah beroperasi sejak tahun 1969, sampai saat ini tidak lepas 
dari konflik berkepanjangan dengan masyarakat lokal, baik berkaitan dengan 
tanah ulayat, pelanggaran adat, maupun kesenjangan sosial dan ekonomi yang 
terjadi (Kompasiana.com). 
CSR membutuhkan landasan yang kuat untuk implementasinya, karena 
tanpa landasan yang kuat maka akan sulit diharapkan membawa dampak 
positif bagi masyarakat. Perkembangan praktik dan pengungkapan CSR di 
Indonesia juga mendapat dukungan dari pemerintah. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya pelaporan tentang CSR perusahaan yang semula bersifat 
sukarela (voluntary) menjadi bersifat wajib (mandatory) dengan 
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 terkait 
dengan kewajiban perusahaan yang menjalankan usaha dibidang dan atau 
berkaitan dengan sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan, ada juga Peraturan Pemerintah No 47 tahun 2012 





laporan tahunan harus memuat beberapa informasi, salah satunya adalah 
laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.  
Melalui program CSR, maka reputasi perusahaan juga dapat dibangun 
dalam jangka panjang. Perusahaan yang berhasil dalam program CSR akan 
mampu bersaing dengan tetap menjaga hubungan baik dengan masyarakat dan 
lingkungan, sehingga masa depan perusahaan lebih pasti. CSR (Corporate 
Social Responsibility) merupakan kepedulian perusahaan yang didasari atas 
tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah “triple bottom lines” yaitu 
meliputi aspek ekonomi (profit), sosial (people) dan lingkungan (planet). 
Istilah tersebut dipopulerkan oleh John Elkington pada tahun 1997 melalui 
bukunya “Cannibals with forks, the Triple Line of Twentieth Century 
Business.” Konsep CSR tidak hanya terdapat di ekonomi konvensional, tetapi 
juga berkembang pada ekonomi islam (Haniffa, 2002). 
Pelaporan  pertanggung jawaban sosial dalam perpektif Islam 
berkembang melalui indeks ISR (Islamic Social Reporting) yang pertama kali 
dikemukakan  oleh Haniffa pada tahun 2002 dalam tulisannya yang berjudul 
“Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”. ISR lalu 
dikembangkan secara lebih ekstensif oleh Rohana Othman, Azlan Md Thani 
dan Erlane K Ghani pada tahun 2009 di Malaysia. Haniffa (2002) 
mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan  dalam  pelaporan 
pertanggungjawaban konvensional sehingga ia mengemukakan kerangka 





hanya membantu dalam pengambilan keputusan bagi pihak muslim melainkan 
juga untuk membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan kewajibannya 
terhadap Allah SWT dan masyarakat. Keterbatasan tersebut mencakup aspek-
aspek spiritual dan moral, seperti zakat, status kepatuhan syariah dan transaksi 
yang sudah terbebas dari unsur riba, serta aspek sosial seperti sodaqoh, waqof, 
qordul hasan, sampai dengan pengungkapan peribadahan di lingkungan 
perusahaan.  
Indeks ISR  berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan 
oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti mengenai item-
item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam. Indeks ISR 
diyakini dapat menjadi pijakan awal dalam hal standar pengungkapan CSR 
yang sesuai dengan perspektif Islam.  (Kalbuana, et al., 2019) mengungkapkan 
bahwa CSR dalam Islam erat kaitannya dengan perusahaan yang menjalankan 
kegiatan perusahaan yang sesuai dengan konsep syariah. Terdapat 6 indikator 
utama dan 48 item pernyataan yang menjadi fokus utama dalam indeks ISR. 
48 indikator tersebut dapat diuraikan dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 1.1 
Tabel Indeks ISR 
A. pendanaan dan investasi 
1 kegiatan yang mengandung riba 
2 kegiatan yang mengandung ketidakjelasan (ghahar) 
3 zakat (jumlahnya dan penerimaan zakat) 
4 






5 kegiatan investasi (secara umum) 
6 proyek pembiayaan (secara umum) 
B.  produk dan jasa 
7 persetujuan dewan pengawas syariah untuk suatu produk 
8 glosarry/definisi setiap produk 
9 pelayanan atas keluhan pelanggan 
C. Karyawan 
10 komposisi karyawan 
11 jam kerja karyawan 
12 rasio gaji/tunjangan karyawan 
13 remunerasi karyawan 
14 pendidikan dan pelatihan karyawan 
15 kesamaan peluang bagi seuruh karyawan/keterlibatan karyawan 
16 apresiasi terhadap karyawan 
17 kesehatan dan keselamatan kerja 
18 lingkungan kerja 
19 waktu ibadah/kegiatan religius 
20 tempat beribadah yang memedai bagi karyawan 
D. Masyarakat 
21 pemberian donasi (sedekah) 
22 Wakaf 
23 pinjaman untuk kebaikan  
24 
zakat, sumbangan, atau sukarelawan dari kalangan karyawan & 
nasabah 
25 program pendidikan (beasiswa, pembangunan sekolah, dll) 
26 pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/ kuliah 
27 pengembangan generasi muda 
28 peningkatan kualitas hidup masyarakat (pemberdayaan ekonomi) 
29 kepedulian terhadap anak-anak (yatim piatu) 
30 menyokong kegiatan sosial kemasyarakat/kesehatan/olahraga 
E. Lingkungan 
31 konservasi lingkungan hidup 
32 
kegiatan mengurangi efek pemanasan global (polusi, pengolahan air, 
dll) 
33 pendidikan mengenai lingkungan hidup 
34 penghargaan /sertifikasi lingkungan hidup 
35 sistem manajemen lingkungan 
F. Tata Kelola Perusahaan 





37 rincian nama dan profil dewan komisaris 
38 kinerja komisaris (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
39 remunerasi dewan komisaris 
40 rincian nama dan profil dewan direksi/manajemen 
41 kinerja direksi (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
42 remunerasi dewan direksi 
43 rincian nama dan profil dewan pengawas syariah 
44 kinerja DPS (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
45 remunerasi DPS 
46 Struktur kepemilikan saham 
47 kebijakan anti korupsi 
48 kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 
 
Selama ini, penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanaan ISR 
berorientasi pada sektor perbankan syariah saja, sedangkan pada sektor non 
perbankan dan lembaga keuangan lainnya seperti pada pasar modal, penelitian 
yang dilakukan mengenai ISR belum banyak dilakukan sehingga kurangnya 
informasi mengenai konsep ISR terutama di Indonesia. Padahal sudah banyak 
indeks-indeks syariah yang terdapat di BEI.  
Salah satu produk pasar modal syariah di Indonesia saat ini adalah 
Jakarta Islamic Index (selanjutnya disebut sebagai JII). Saham-saham syariah 
JII (Jakarta Islamic Index) merupakan perusahaan yang sudah go public dan 
memenuhi kriteria syariah. Jakarta Islamic Index hanya terdiri dari 30 saham 
syariah yang listing di Bursa Efek Indonesia, maka saham-saham yang masuk 
dalam JII merupakan saham yang liquid. BEI melakukan review JII setiap 6 
bulan, yang disesuaikan dengan periode penerbitan Daftar Efek Syariah 





dilakukan penyeleksian saham syariah oleh OJK yang dituangkan ke dalam 
DES, BEI melakukan proses seleksi lanjutan yang didasarkan kepada kinerja 
perdagangannya (www.idx.co.id).  
Dari penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan banyak faktor yang 
dinilai memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR (Islamic Social 
Reporting). Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai beberapa faktor 
tersebut diantaranya adalah umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 
likuditas, dan profitabilitas. Menurut  (Aini, et al., 2017), umur perusahaan 
merupakan awal perusahaan melakukan aktivitas operasional hingga dapat 
mempertahankan eksistensi dalam dunia bisnis. Semakin panjang umur 
perusahaan akan memberikan pengungkapan informasi yang lebih luas 
dibandingkan perusahaan dengan umur yang lebih pendek karena dianggap 
lebih berpengalaman dalam pengungkapan laporan tahunan. Ukuran 
perusahan merupakan tingkat identifikasi besar atau kecilnya suatu 
perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar akan memperhatikan 
pengungkapan ISR karena menganggap pengungkapan ISR sebagai 
kebutuhan.  
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Likuiditas adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Profitabilitas adalah kemampuan 





memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 
melaksanakan aktivitas operasinya. Perolehan laba yang cukup besar, serta 
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan kewajiban jangka pendek 
maupun jangka panjangnya juga dinilai akan mengungkapkan secara luas 
item-item Islamic Social Reporting dalam laporan tahunannya.  
Sebelumnya juga telah dilakukan banyak penelitian untuk menguji 
berbagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR (Islamic Social 
Reporting), diantaranya adalah penelitian  (Aini, et al., 2017) yang meneliti 
tentang Pengaruh Umur perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, 
Profitabilitas dan Kinerja Lingkungan Hidup terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2012-2015. Dengan hasil penelitian bahwa umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, likuiditas, dan kinerja lingkungan hidup berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting, sedangkan leverage dan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting.  
Penelitian lainnya juga pernah dilakukan oleh  (Widiawati, 2012) 
dengan judul pengaruh Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Islamic 
Social Reporting Perusahaan-Perusahaan yang Terdapat pada Daftar Efek 
Syariah Tahun 2009-2011. Dengan hasil penelitian  bahwa ukuran perusahaan, 






Penelitian ini akan menggabungkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan Islamic Social Reporting  dari kedua penelitian terdahulu yang 
telah disebutkan sebelumnya. Sehingga dari uraian diatas, penulis akan 
mengambil judul penelitian ―Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Leverage, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting  pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
Tahun 2015-2019.‖ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pokok yang 
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Apakah Umur Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting? 
2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting? 
3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting? 
4. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting? 






6. Apakah umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas dan 
profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Umur Perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting.  
2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting.  
3. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting.  
4. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting.  
5. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting.  
6. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan, 
leverage, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh secara simultan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.  
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak 





1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi penulis, sebagai sarana memperluas serta menambah wawasan 
melalui pengujian tentang Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Leverage, Likuiditas, dan Profitabilitas terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting sehingga dapat bermanfaat 
bagi penulis di masa yang akan datang. 
b. Bagi Mahasiswa Jurusan Manajemen, penelitian ini bermanfaat 
sebagai referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk 
menambah ilmu pengetahuan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi salah satu referensi penelitian 
selanjutnya bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian ini lebih 
lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dorongan 
bagi banyak perusahaan saham syariah yang ada di Indonesia agar 
dapat menerapkan Islamic Social Reporting yang lebih memadai dan 
sesuai dengan prinsip syariah yang berlaku. 
b. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 












A. Landasan Teori 
1. Teori Legitimasi 
Teori Legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dan 
masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa organisasi adalah bagian dari 
masyarakat sehingga harus memperhatikan norma-norma sosial 
masyarakat karena kesesuaian dengan norma sosial dapat membuat 
perusahaan semakin legitimate. Teori legitimasi pertama kali dikemukakan 
oleh  Gray, et al., 1995 dalam karya ilmiahnya yang diterbitkan di 
Accounting, Auditing & Accountability Journal, Volume 8 pada tahun 
1995 dengan judul “Corporate Social and Enviromental Reporting : a 
Review of The Literature and a Longitudinal Study of UK Disclosure.”  
(Gray, et al., 1995) menyatakan bahwa Legitimasi Masyarakat merupakan 
faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan 
perusahaan kedepan. Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana untuk 
mengkontruksi strategi perusahaan, terutama terkait dengan upaya 
memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang semakin maju. 
Legitimasi merupakan batasan-batasan terhadap norma-norma, 
nilai-nilai sosial, serta reaksi sehingga diharapkan dapat mendorong 





nilai sosial di lingkungan perusahaan. Teori legitimasi mengandung 
pengertian bahwa aktivitas berupa tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan suatu usaha yang berkenaan dengan tekanan dari lingkungan 
sekitar, misalnya tekanan politik, sosial ataupun ekonomi (Widiawati, 
2012). 
 (Cahya, 2012: 45) mengungkapkan bahwa teori legitimasi 
menganjurkan perusahaan untuk dapat meyakinkan bahwa aktivitas dan 
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan menggunakan 
laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan tanggung jawab 
lingkungan, sehingga mereka diterima oleh masyarakat. Dengan adanya 
penerimaan dari masyarakat tersebut diharapkan dapat meningkatkan laba 
perusahaan. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan investor dalam 
melakukan pengambilan keputusan investasi.  (Gray, et al., 1995) 
berpendapat bahwa legitimasi merupakan  
“...a systems-oriented view of the organisation and society... 
permits us to focus on the role of information and disclosure in the 
relationship between organisations, the State, individuals and 
groups”  
 
Definisi tersebut mengatakan bahwa legitimasi merupakan sistem 
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap  
masyarakat (society), pemerintah individu dan kelompok masyarakat. 
Untuk itu, sebagai suatu sistem yang mengutamakan keberpihakan atau 






Sebagian pengetahuan yang berkaitan dengan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) berasal dari penggunaan kerangka 
teori legitimasi. Teori legitimasi juga berhubungan dengan kepatuhan 
perusahaan syariah terhadap prinsip-prinsip Islam. Salah satunya dengan 
melakukan pengungkapan ISR. Masyarakat akan menilai apakah 
perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar, dengan adanya Islamic 
Social Reporting ini diharapkan dapat meyakinkan masyarakat akan 
kepedulian perusahaan dengan lingkungan dan masyarakat sekitar sesuai 
syariat Islam. 
2. Teori Stakeholder 
Freeman (dalam Bertens, 2013: 177)  menjelaskan stakeholders 
sebagai individu-individu dan kelompok-kelompok yang dipengaruhi oleh 
tercapainya tujuan-tujuan organisasi dan pada gilirannya dapat 
mempengaruhi tercapainya tujuan-tujuan tersebut. Stakeholders adalah 
orang atau instansi yang berkepentingan dengan suatu bisnis atau 
perusahaan. Stakeholders dibagi atas pemangku kepentingan internal dan 
eksternal. Pemangku kepentingan internal adalah pihak yang secara 
langsung terlibat dalam kegiatan perusahaan, diantaranya adalah 
pemegang saham, manajer, dan karyawan. sedangkan pemangku  
kepentingan eksternal adalah pihak yang tidak terlibat secara langsung 
dalam kegiatan perusahaan, seperti para konsumen, masyarakat, 





Teori stakeholder menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan 
memenuhi atau mengelola harapan para stakeholders. Stakeholders adalah 
pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan yang dapat 
mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, para 
stakeholders antara lain pemegang saham, kreditur, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain (Cahya, 2019: 39). 
Kelompok stakeholder inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi 
manajemen perusahaan dalam mengungkap atau tidak suatu informasi 
didalam laporan keuangan tersebut. Tujuan utama dari teori stakeholder 
adalah untuk membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan 
penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi stakeholder. 
Teori Stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak dapat melepaskan 
diri dari lingkungan sosial. Perusahaan perlu menjaga legitimasi 
stakeholder serta mendudukannya dalam kerangka kebijakan dan 
pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan, yaitu stabilitas usaha dan jaminan going concern  (Ghozali & 
Chariri, 2007). 
Meskipun stakeholder theory mampu memperluas perspektif 
pengelolaan perusahaan dan menjelaskan dengan jelas hubungan antara 
perusahaan dengan stakeholder, teori ini memiliki kelemahan.  (Gray, et 





pada fokus teori tersebut yang hanya tertuju pada cara-cara yang 
digunakan perusahaan dalam mengatur stakeholder-nya. Perusahaan hanya 
diarahkan untuk mengidentifikasi stakeholder yang dianggap penting dan 
berpengaruh dan perhatian perusahaan akan diarahkan pada stakeholder 
yang dianggap bermanfaat bagi perusahaan. Mereka yakin bahwa 
stakeholder theory mengabaikan pengaruh masyarakat luas (society as a 
whole) terhadap penyediaan informasi dalam pelaporan keuangan  
(Ghozali & Chariri, 2007). 
Pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan para stakeholder 
menjadi sorotan manajemen karena mereka terlibat secara langsung 
maupun tidak langsung atas aktivitas maupun kebijakan yang dilakukan 
dan yang akan diambil oleh suatu perusahaan. Pelaporan Islamic Social 
Reporting diharapkan menjadi sebuah keinginan dari stakeholder yang 
dapat terakomodasi sehingga menghasilkan hubungan yang harmonis 
antara perusahaan dengan stakeholdernya di mana perusahaan akan secara 
sukarela mengungkapkan ISR tersebut kepada publik dan publik pada 
akhirnya akan menaruh kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan 
untuk mengelola dananya. 
3. ISR (Islamic Social Reporting) 
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya terdapat pada 
ekonomi konvensional tetapi berkembang juga dalam ekonomi Islam 





yang pertama kali diperkenalkan oleh Haniffa pada tahun 2002 yang 
kemudian dikembangkan oleh Othman et.al., pada tahun 2009.  (Haniffa, 
2002) melihat keterbatasan pada kerangka pelaporan pertanggungjawaban 
sosial yang dilakukan oleh lembaga konvensional sehingga ia 
mengemukakan kerangka konseptual untuk pelaporan 
pertanggungjawaban sosial yang sesuai dengan prinsip Islam. Kerangka 
syariah ini akan menghasilkan aspek-aspek material, moral dan spiritual 
dalam pelaporan pertanggungjawaban perusahaan. Kerangka ini dikenal 
dengan sebutan Islamic Social Reporting (ISR).  
Tujuan dari pengungkapan pelaporan pertanggungjawaban yaitu 
untuk menemukan keseimbangan antara biaya dan manfaat dari 
pengungkapan, tanpa mengabaikan aspek akuntabilitas kepada Allah SWT 
dan komunitas serta meningkatkan transpantasi bisnis dengan cara  
memberikan informasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan spiritual 
para pembuat keputusan (Haniffa, 2002). Selain itu indeks ISR juga 
menekankan pada keadilan sosial terkait pelaporan mengenai lingkungan, 
kepentingan minoritas dan karyawan. Ada lima tema dalam indeks ISR 
yang dikemukakan oleh  (Haniffa, 2002) yaitu  finance and investment, 
product, employees, society dan environment. Kemudian dikembangkan 
oleh  (Othman, et al., 2009) dengan menambahkan satu tema 
pengungkapan yaitu corporate governance, hal ini dikarenakan 





prinsip-prinsip dan aturan Islam. Berikut adalah enam tema pengungkapan 
dalam indeks ISR : 
a. Pendanaan dan Investasi (Finance and Investment Theme) 
Beberapa informasi yang diungkapkan pada tema ini  adalah kegiatan 
yang mengandung riba, gharar, zakat, kebijakan atas keterlambatan 
pembayaran piutang dan penghapusan piutang tak tertagih, serta 
pernyataan nilai tambah yang ada dalam laporan tahunan perusahaan. 
b. Produk dan Jasa (Products and Services) 
Beberapa informasi yang diungkapkan pada tema ini adalah produk 
yang ramah lingkungan (green product), status kehalalan produk, 
kualitas dan keamanan suatu produk, serta keluhan konsumen atau 
pelayanan pelanggan. 
c. Karyawan (Employees) 
 (Othman, et al., 2010) memaparkan bahwa masyarakat islam ingin 
mengetahui apakah karyawan-karyawan perusahaan telah diperlakukan 
secara adil dan wajar melalui informasi-informasi yang diungkapkan 
seperti upah, karakteristik pekerjaan, jam kerja per hari, libur tahunan, 
jaminan kesehatan dan kesejahteraan, kebijakan terkait waktu dan 
tempat ibadah, pendidikan dan pelatihan karyawan, tunjangan untuk 
karyawan, kesetaraan hak, dan lingkungan kerja. Beberapa aspek 
lainnya yang ditambahkan oleh  (Othman, et al., 2010) adalah 





seluruh karyawan baik pria maupun wanita, kesehatan dan keselamatan 
kerja karyawan, keterlibatan karyawan dalam beberapa kebijakan 
perusahaan, karyawan dari kelompok khusus seperti cacat fisik atau 
korban narkoba, tempat ibadah yang memadai, serta waktu atau 
kegiatan keagamaan untuk karyawan. 
d. Masyarakat (Community) 
Item-item pengungkapan dalam tema masyarakat digunakan dalam 
penelitian ini adalah shadaqah / donasi, wakaf, qardul Hassan, 
sukarelawan dari pihak karyawan, pemberian beasiswa, pemberdayaan 
kerja bagi siswa yang lulus sekolah / kuliah berupa magang atau 
praktik kerja lapangan, pengembangan dalam kepemudaan, 
peningkatan kualitas hidup masyarakat kelas bawah, kepedulian 
terhadap anak-anak, kegiatan amal / bantuan / kegiatan sosial lain, dan 
mensponsori berbagai macam kegiatan seperti kesehatan, hiburan, 
olahraga, budaya, pendidikan dan agama. 
e. Lingkungan (Environment) 
Konsep yang mendasari tema lingkungan dalam penelitian ini adalah 
mizan, I’tidal, khilafah, dan akhirah  (Othman, et al., 2010). Dalam 
penelitiannya menggunakan beberapa item pengungkapan yang 
berhubungan dengan tema lingkungan yaitu konservasi lingkungan, 
perlindungan terhadap marga satwa, kegiatan mengurangi efek 





pengelolaan air bersih, pendidikan mengenai lingkungan, pemanfaatan 
limbah sekitar perusahaan yang diolah kembali menjadi suatu produk 
baru, pernyataan verifikasi independen atau audit lingkungan, dan 
sistem manajemen lingkungan. 
f. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 
Konsep yang mendasari tema ini adalah konsep khilafah. Menurut  
(Othman, et al., 2009) tema tata kelola perusahaan dalam ISR tidak 
bisa dipisahkan dari perusahaan guna memastikan pengawasan pada 
aspek syariah perusahaan. Informasi yang diungkapkan dalam tema 
tata kelola perusahaan adalah status kepatuhan terhadap syariah, 
rincian nama dan profil direksi, DPS dan komisaris, laporan kinerja 
komisaris, DPS dan direksi, kebijakan remunerasi komisaris, DPS dan 
direksi, laporan pendapatan, laporan perkara hukum, struktur 
kepemilikan saham, kebijakan anti korupsi, dan anti terorisme.   
Islamic Social Reporting (ISR) mengandung makna bahwa sebuah 
perusahaan dalam melakukan tindakan sosial dan pelaporannya harus 
memperhatikan tugas moral yang jujur, mematuhi hukum, menjunjung 
tinggi integritas dan tidak melakukan tindak korupsi. Konsep ini 
menekankan bahwa perusahaan seharusnya mengembangkan praktik 
bisnis yang etis dan sustainable, secara ekonomi, sosial dan lingkungan 






4. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah lama waktu hidup dihitung dari pertama 
kali perusahaan berdiri sampai dengan sekarang menjalankan aktivitasnya 
dalam bisnis dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Semakin 
lama suatu perusahaan beroperasi atau semakin tua umur perusahaan, 
maka perusahaan tersebut kemungkinan besar akan menyediakan 
informasi tentang perusahaan yang lebih banyak dan lebih luas 
dibandingkan perusahaan yang baru berdiri. Dengan diketahui umur 
perusahaan, maka akan diketahui pula sejauh mana perusahaan tersebut 
dapat survive dalam dunia bisnis. Semakin lama atau semakin tua umur 
perusahaan, maka semakin banyak pengalaman bisnis perusahaan dan 
semakin perusahaan mengetahui tantangan dan kondisi dunia bisnis yang 
nyata, sehingga setiap kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan akan 
menjadi lebih optimal (Wati, 2019: 33). 
Umur perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan akan 
tetap eksis dan mampu bersaing sehingga umur perusahaan dapat dikaitkan 
dengan kinerja keuangan perusahaan. Perhitungan umur perusahaan yaitu 
dengan menghitung umur perusahaan sejak tanggal IPO hingga tanggal 
laporan tahunan (Ulum, 2009: 203). 
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi besar atau 





penjualan atau nilai aktiva (Riyanto, 2008: 313). Menurut UU No 20 
Tahun 2008, Ukuran perusahaan dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu 
usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. 
Pengelompokkan ukuran perusahaan tersebut didasarkan pada total asset 
yang dimiliki dan total penjualan tahunan perusahaan.  
Pengelompokkan perusahaan berdasarkan UU No 20 Tahun 2008 
adalah sebagai berikut : 
a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 





atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. 
d. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan lebih besar dari usaha menengah yang meliputi usaha nasional 
milik Negara atau swasta, usaha patungan dan usaha asing yang 
melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Adapun kriteria ukuran perusahaan menurut UU No 20 Tahun 
2008, diuraikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 




Aset (tidak termasuk 
tanah dan bangunan) 
Penjualan tahunan 
Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 
Usaha Kecil >50 juta – 500 juta >300 juta – 2,5 M 
Usaha 
Menengah 
>500 juta – 10 M >2,5 M – 50 M 
Usaha Besar >10 M >50 M 
 
Berkembang suatu fenomena bahwa pengaruh total aset (proksi 
dari ukuran perusahaan) hampir selalu konsisten dan secara signifikan 
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan. Hal ini dibuktikan oleh 





biaya informasi yang rendah, perusahaan besar juga mempunyai 
kompleksitas dan dasar pemilikan yang lebih luas dibanding perusahaan 
kecil. Ukuran perusahaan yang didasarkan pada total aset yang dimiliki 
oleh perusahaan diatur dengan ketentuan BAPEPAM No.11/PM/1997, 
yang menyatakan bahwa perusahaan menengah atau kecil adalah bahan 
hukum yang didirikan di Indonesia yang memiliki jumlah kekayaan (total 
aset) tidak lebih dari Rp 100.000.000.000 (seratus milyar rupiah). 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang umum 
digunakan untuk menjelaskan mengenai variasi pengungkapan dalam 
laporan tahunan perusahaan. Hal itu dikarenakan perusahaan yang lebih 
besar adalah perusahaan yang memiliki sumber daya lebih banyak 
daripada perusahaan yang lebih kecil dan perusahaan yang lebih besar 
memiliki pembiayaan, fasilitas, dan sumber daya manusia yang lebih 
banyak untuk dapat melakukan pengungkapan yang lebih sesuai dengan 
prinsip Islam  (Othman, et al., 2009). 
6. Leverage 
Menurut  (Kasmir, 2012:110), leverage merupakan perbandingan 
antara kewajiban dengan asset, leverage mengukur seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh hutang. Leverage berkaitan dengan bagaimana 
perusahaan didanai. Leverage mencerminkan rasio keuangan perusahaan 
karena dapat menggambarkan struktur modal perusahaan dan mengetahui 





perusahaan, maka perusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggi 
sehingga menjadi sorotan dari para debtholders. 
Leverage timbul karena perusahaan dalam operasinya 
menggunakan aktiva dan sumber dana yang menimbulkan beban tetap, 
yaitu aktiva tetap yang menimbulkan biaya penyusutan, dan utang yang 
menimbulkan biaya bunga. Leverage dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu 
operating leverage dan financial leverage. Operating leverage merupakan 
penggunaan aktiva dengan biaya tetap dengan harapan bahwa revenue 
yang dihasilkan oleh penggunaan aktiva akan cukup untuk menutupi biaya 
tetap dan biaya variabel. Sedangkan financial leverage merupakan 
penggunaan dana dengan keberadaan biaya pendanaan tetap yang 
digunakan dengan harapan dapat meningkatkan pengembalian pada para 
pemegang saham biasa  (Sudana, 2015: 180).  (Belkaoui dan Karpik, 
1989) dalam  (Kariza, 2015) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
leverage (rasio utang/ekuitas) semakin besar kemungkinan perusahaan 
akan melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan melaporkan 
laba sekarang lebih tinggi. Perusahaan akan mengurangi biaya-biaya 
termasuk biaya untuk mengungkapkan informasi sosial. Dikaitkan dengan 
teori agensi, perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi yang 
memiliki biaya keagenan tinggi sehingga perusahaan akan mengurangi 
biaya yang berkaitan dengan CSR. Rasio leverage mengukur seberapa 





rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi 
pada aktiva semakin besar, yang berarti pula risiko keuangan perusahaan 
meningkat (Sudana, 2015: 23). 
7. Likuiditas 
Menurut Kasmir (2015: 110) Rasio Likuiditas menggambarkan 
keadaan perusahaan yang memiliki kemampuan untuk membayar 
kewajiban lancarnya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek, baik kewajiban kepada 
pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam 
perusahaan (likuiditas perusahaan). Suatu perusahaan yang mempunyai 
alat – alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala 
kewajiban finansialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak 
mempunyai alat- alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban 
finansialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut 
insolvable. 
Salah satu pengukuran likuiditas adalah current ratio yang 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo 
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak 
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang 





lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan 
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah 
biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, 
sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena 
menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat 
mengurangi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 
8. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan tingkat 
efektifitas manajemen suatu perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai 
komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan neraca dan 
laporan laba rugi (Kasmir, 2015: 196). Profitabilitas merupakan faktor 
yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk 
mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Hal 
ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin 
besar pengungkapan informasi sosial (Gray, et al., 1995). 
Dari perspektif Islam, perusahaan harus bersedia untuk 
memberikan pengungkapan penuh tanpa melihat apakah perusahaan 
memberikan  keuntungan atau tidak (Haniffa, 2002). Namun,  (Aini, et al., 
2017) berpendapat bahwa semakin tinggi profitabilitas berarti semakin 





semakin luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan. Salah satu 
pengukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Return On Asset (ROA), yaitu kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak (Sudana, 2015: 25). 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan uraian singkat mengenai penelitian-
penelitian sebelumnya yang memiliki topik atau tema yang sama dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian terdahulu 
yang menjadi acuan dalam penelitian ini antara lain : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh  (Othman, et al., 2009) Penelitian 
ini mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi Islamic Social 
Reporting (ISR) pada Top perusahaan syariah yang tercantum dalam bursa 
Malaysia. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, komposisi dewan pengurus 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Namun tipe industri 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Persamaan dengan penulis 
yaitu menggunakan variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas dan metode 
penelitian yaitu analisis regresi linear berganda. Perbedaannya yaitu 
menambahkan variabel umur perusahaan, leverage, dan likuiditas, objek 





Kedua, penelitian yang dilakukan oleh  (Widiawati, 2012) yang berjudul 
―Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Islamic Social Reporting 
Perusahaan-Perusahaan yang Terdapat Pada Daftar Efek Syariah Tahun 2009-
2011‖. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 117 perusahaan 
yang terdapat pada Daftar Efek Syariah akhir Mei dan November tahun 2009-
2011. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan ukuran perusahaan, 
profitabilitas, tipe industri, jenis bank masing-masing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ISR. Persamaan dengan penulis yaitu menggunakan 
variabel ukuran perusahaan dan juga penggunaan alat analisis. Sedangkan 
perbedaannnya dengan menghilangkan variabel jenis bank dan menambahkan 
variabel lain dalam penelitian dan juga objek penelitian. 
Ketiga, penelitian oleh  (Kariza, 2015) yang berjudul ―Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social Reporting pada Perusahaan 
yang Listing di Jakarta Islamic Index‖. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 30 perusahaan syariah yang listing di Jakarta Islamic 
Indeks tahun 2013. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan ukuran 
perusahaan, profitabilitas, kinerja lingkungan, dan leverage tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Sedangkan likuiditas 
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Perbedaan penulis 
dengan penelitian ini hanya pada periode tahun dan juga penambahan variabel 





Keempat, penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Profitabilitas, 
Ukuran Perusahaan, Tipe Industri, Umur Perusahaan dan Leverage terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan yang Listing 
di Jakarta Islamic Index (JII) Periode Tahun 2013-2014 (Wulandari, 2017) 
dengan hasil penelitian yaitu profitabilias, leverage, ukuran perusahaan, tipe 
industri dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. Persamaan penelitian yaitu dalam penggunaan 
variabel dan objek penelitian, sedangkan perbedaannya yaitu periode tahun 
penelitian dan juga penambahan variabel penelitian. 
Kelima, penelitian oleh  (Aini, et al, 2017) dengan judul Pengaruh Umur 
Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, Profitabilitas dan 
Kinerja Lingkungan Hidup terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2012-
2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Umur perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Likuiditas dan Kinerja Lingkungan Hidup berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Sedangkan Leverage 
dan Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reportin. Penelitian yang dilakukan penulis tidak menggunakan variabel 
kinerja lingkungan hidup dan periode penelitian dari tahun 2015-2019. 
Keenam,  penelitian oleh (Prasetyoningrum, 2018) dengan judul Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Efisiensi Biaya, dan Umur 





di Indonesia. Hasil penelitian ini yaitu Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
Likuiditas dan Efisiensi Biaya tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR), sedangkan Umur Perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR. Perbedaan penelitian terletak pada penggunaan 
objek penelitian yaitu penulis menggunakan objek berupa perusahaan yang 
listing di Jakarta Islamic Index. 
Tabel 2.2 
Review Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-
teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 
sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 
yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut selanjutnya 
digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono 2009: 60-61).   
Kerangka pemikiran diturunkan dari beberapa konsep atau teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti. Berdasarkan pada landasan teori yang 
dipakai dan hasil penelitian terdahulu, peneliti bisa menguraikan kerangka 
pemikiran secara logis, mengalir dari masalah penelitian. Kerangka pemikiran 
menjelaskan hubungan antar variabel dan ditampilkan dalam bentuk bagan 
alur pemikiran yang kemudian dapat dirumuskan ke dalam hipotesis yang 
dapat diuji. 
Kerangka berpikir ini merupakan model konseptual tentang bagaimana 





masalah yang penting. Adapun masalah-masalah yang dianggap penting dalam 
penelitian ini adalah umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 
likuiditas, dan profitabilitas yang mempengaruhi pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR).  
1. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR)  
Perusahaan yang memiliki umur yang lebih muda, diprediksi akan 
melakukan penyebaran informasi yang lebih banyak dibandingkan 
perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua. Umur perusahaan dilihat 
dari berapa lama perusahaan tersebut listing atau terbit (Lestari,2015). 
Dengan mengetahui umur perusahaan, maka akan diketahui pula sejauh 
mana perusahaan tersebut survive. Perusahaan dengan umur yang lama 
akan memberikan pengalaman yang banyak dalam mengelola usaha 
tersebut sehingga mampu menghadapi berbagai kondisi yang ada dan 
mampu menjaga kestabilan profit yang diperoleh (Nuraeni, 2018). Hasil 
penelitian sebelumnya oleh Aini dkk (2017) dan Prasetyoningrum (2018) 
menemukan bahwa umur perusahaan mempunyai pengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting, maka hipotesis yang 
diajukan adalah : 
H1 : Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 





2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
 Menurut Aini dkk (2017), ukuran perusahaan menggambarkan 
tentang besar kecilnya perusahaan, hal ini bisa dilihat dari seberapa besar 
aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar aset sebuah  perusahaan 
maka semakin besar tanggung jawab sosialnya. Pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting dapat 
dijelaskan sesuai teori legitimasi yaitu perusahaan yang besar akan secara 
luas mengungkapkan tanggung jawab sosialnya agar perusahaan 
memperoleh keyakinan masyarakat bahwa aktivitas operasi dan perilaku 
perusahaan sesuai dengan batas–batas dan norma masyarakat. Sementara 
berdasarkan konsep stakeholder, perusahaan yang lebih besar melakukan 
aktivitas yang lebih banyak dan perusahaan memiliki program-program 
sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya hubungan timbal balik antara perusahaan dengan masyarakat yang 
merupakan salah satu stakeholder perusahaan. Dan secara lebih spesifik, 
penelitian yang terkait antara ukuran perusahaan dan ISR pernah dilakukan 
oleh Othman et al. (2009) dan Widiawati (2012). Hasil penelitian 
keduanya selaras dengan kebanyakan penelitian-penelitian yang telah 
disebutkan sebelumnya, yakni ukuran perusahaan secara positif 
mempengaruhi tingkat ISR. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 





besar akan cenderung melakukan pengungkapan ISR secara lebih luas. 
Maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR). 
3. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR) 
 Leverage merupakan rasio untuk mengukur berapa besar 
penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Tingkat leverage yang 
tinggi memungkinkan perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap 
kontrak utang, maka manajer akan berusaha  mengurangi biaya-biaya 
termasuk biaya untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial, supaya 
laba yang dilaporkan tinggi. Para kreditor pada umumnya lebih menyukai 
angka leverage yang kecil, makin kecil rasio leverage berarti semakin 
besar jumlah aktiva yang didanai oleh pemilik perusahaan, dan makin 
besar penyangga risiko kreditor (Prastowo, 2015: 80). Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Eksandy, 2017) dan  (Lestari, 2015) yang menemukan 
bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H3 : Leverage berpengaruh negatif terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). 






 Prastowo (2015: 72) mengatakan bahwa meskipun kepada kreditor 
jangka pendek selalu disarankan untuk memfokuskan perhatiannya pada 
keuntungan para pemegang saham biasa, akan tetapi perhatian kreditor ini 
biasanya tercurah pada arah lain. Kreditor jangka pendek lebih 
memperhatikan prospek perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek. Kreditor ini lebih tertarik pada aliran kas dan manajemen modal 
kerja dibandingkan berapa besar laba akuntansi yang dilaporkan 
perusahaan. Dengan kata lain, kreditor jangka pendek lebih tertarik pada 
likuiditas perusahaan. Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan 
perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada 
kreditor jangka pendek. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa semakin 
tinggi rasio lancar, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan 
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.  Hal ini sesuai dengan teori 
stakeholder yang menunjukkan bahwa perusahaan akan menjaga tingkat 
likuiditas agar kreditur percaya dengan kemampuan perusahaan dalam 
melunasi hutang-hutangnya. Hasil penelitian (Kariza, 2015) dan  (Aini et 
al, 2017) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Sehingga hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 






5. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR). 
 Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas diukur dengan 
kesuksesan perusahaan dan kemampuannya menggunakan aktiva secara 
produktif, sehingga dapat diketahui profitabilitas suatu perusahaan dengan 
membandingkan antara laba yang diperoleh dalam periode tertentu dengan 
jumlah modal perusahaan tersebut.. Pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting dapat dijelaskan oleh teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa setiap perusahaan menginginkan 
jumlah profitabilitas yang tinggi, begitu juga dengan para pemegang 
saham yang mengharapkan profit tinggi atas investasi pada perusahaan 
tersebut. Perusahaan yang memiliki kemampuan memperoleh laba akan 
cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dalam 
laporan tahunannya. Sebaliknya jika profitabilitas suatu perusahaan 
menurun atau rendah, maka perusahaan akan mengurangi informasi yang 
diungkapkan. Hasil penelitian  (Othman, et al., 2009) dan  (Lestari, 2015) 
membuktikan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Maka hipotesis yang 
diajukan adalah : 






6. Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan 
Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
 Pengungkapan Islamic Social Reporting dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang telah disebutkan dalam penjelasan diatas, diantaranya adalah 
umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas dan 
profitabilitas. Penjelasan singkat mengenai indikator variabel yang 
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting yaitu : 
a. Umur Perusahaan, perusahaan dengan umur yang lama akan 
memberikan pengalaman yang banyak dalam mengelola usaha tersebut 
sehingga mampu menghadapi berbagai kondisi yang ada dan mampu 
menjaga kestabilan profit yang diperoleh. Sehingga semakin lama 
perusahaan berdiri semakin baik pula pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan. 
b. Ukuran Perusahaan, perusahaan yang lebih besar memiliki sumber 
daya yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 
kecil. Ukuran perusahaan yang lebih besar sudah pasti memiliki 
pembiyaan, fasilitas, dan sumber daya manusia yang lebih banyak 
sehingga perusahaan yang lebih besar akan melakukan pengungkapan 
yang lebih sesuai dengan prinsip Islam secara lebih lengkap 
(Othman,et al., 2009). 
c. Leverage, tingkat leverage yang rendah akan berdampak pada tingkat 





dibandingkan saat tingkat leverage perusahaan sedang tinggi. Pada 
penelitian ini tingkat leverage diukur dengan DAR. DAR biasa 
digunakan untuk mengukur tingkat operasional aset perusahaan yang 
dibiayai oleh utang perusahaan. Oleh karena itu, adanya dugaan bahwa 
tingkat leverage perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap 
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
d. Likuiditas, pada rasio likuiditas menunjukkan bahwa semakin tinggi 
rasio lancar, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban jangka pendeknya.  Hal ini sesuai dengan teori 
stakeholder yang menunjukkan bahwa perusahaan akan menjaga 
tingkat likuiditas agar kreditur percaya dengan kemampuan perusahaan 
dalam melunasi hutang-hutangnya. 
e. Profitabilitas, dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan ROA, 
maka perusahaan yang memiliki tingkat profit yang lebih tinggi akan 
menarik para investor, sehingga upaya perusahaan untuk memberikan 
informasi yang lebih baik kepada masyarakat serta calon investornya, 
yaitu dengan meningkatkan pengungkapan tanggungjawab sosial yang 
lebih lengkap. 
 Dengan demikian, apabila kelima indikator variabel tersebut 
dimiliki oleh perusahaan maka semakin baik perusahaan dalam 






H6 : Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, dan 
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. 
  Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat digambarkan kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini seperti ditunjukkan pada gambar dibawah.  
Gambar 2.1 














Y : Variabel dependen Islamic Social Reporting 






Umur Perusahaan  
(X1) 












X2 : Variabel independen Ukuran Perusahaan 
X3 : Variabel Independen Leverage 
X4 : Variabel independen Likuiditas 
X5 : Variabel independen Profitabilitas 
—— : Pengaruh masing-masing X1, X2, X3, X4 dan X5 terhadap Y  
------ : Pengaruh X1, X2, X3, X4, X5 secara simultan terhadap Y 
D. Hipotesis 
Sebuah metode ilmiah setiap penelitian terhadap suatu objek hendaknya 
memiliki acuan hipotesis, yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang 
masih harus dibuktikan kebenaran atau kesahihannya dengan menggunakan 
data. Dari kerangka pemikiran teoritis di atas maka dapat ditarik hipotesis 
untuk penelitian, yaitu:  
H1 : Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR). 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR).  
H3 : Leverage berpengaruh negatif terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR).  
H4 : Likuiditas berpengaruh postif terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). 






H6 : Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, dan 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Menurut  (Sugiyono, 2016: 28) mengatakan bahwa 
metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini ditujukan untuk menjelaskan hubungan kausal antara 
variabel-variabel penelitian, yaitu variabel independen (umur perusahaan, 
ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan profitabilitas) terhadap 
variable dependen (Islamic social reporting) dan menguji hipotesis yang 
dirumuskan.  
Data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu data perusahaan 
yang masuk dalam saham Jakarta Islamic Index periode 2015-2019 yang 
diperoleh dari situs www.sahamok.com, data peserta PROPER yang 
dipublikasikan selama tahun 2015-2019 yang diperoleh dari situs 




laporan tahunan (annual report) perusahaan yang terpilih melalui website 
www.idx.co.id. Data yang dimaksud adalah jumlah pengungkapan ISR, 
umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, dan 
profitabilitas. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis 
statistik dengan bantuan perangkat lunak yaitu SPSS versi 22. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut (Sugiyono, 2016 :148), Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 
oleh subyek atau obyek tersebut. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam saham Jakarta 
Islamic Index selama tahun 2015-2019. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari 




Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
representative (mewakili). Adapun teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 
sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya.   
Tabel 3.1 






Perusahaan yang tidak pernah delisting di JII 
selama tahun 2015-2019. 
48 
2. 
Perusahaan yang tidak secara konsisten masuk 
dalam indeks JII selama satu tahun (periode) 
(7) 
3. 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan Annual 
Report selama tahun 2015-2019. 
(12) 
4. 
Perusahaan yang menggunakan mata uang selain 
rupiah. 
(7) 
5. Outlier data 1 
Jumlah sampel 21 
 
Dari empat kriteria tersebut, maka sampel yang memenuhi 
kriteria untuk penelitian ini sebanyak  21 perusahaan dikalikan 5 tahun 
(2015-2019), maka total sampel yang diteliti sebanyak 105 sampel. 21 






No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. AKRA AKR Corporindo Tbk. 
3. ANTM Aneka Tambang Tbk. 
4. ASII Astra International Tbk. 
5. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
6. CPIN Charoen Phokphan Indonesia Tbk. 
7. EXCL XL Axiata Tbk. 
8. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
9. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
10. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 
11. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
12. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
13. MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 
14. PTBA Bukit Asam Tbk. 
15. PTPP PP (Persero) Tbk. 
16. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 





Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk. 
19. UNTR United Tractors Tbk. 
20. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
21. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
 
C. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan 
suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas, untuk memahami dan 
memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam 
penelitian ini. Berikut merupakan definisi konseptual yang 
berhubungan dengan penelitian ini, antara lain: 
a. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah lama waktu hidup dihitung dari pertama 
kali perusahaan berdiri sampai dengan sekarang menjalankan 
aktivitasnya dalam bisnis dengan tujuan memperoleh keuntungan 
atau laba. (Wati, 2019: 33). 




Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi besar atau 
kecilnya suatu perusahaan, dilihat dari besarnya nilai equity, nilai 
penjualan atau nilai aktiva (Riyanto, 2008: 313). 
c. Leverage 
Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban dengan asset, 
leverage mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang. 
Leverage berkaitan dengan bagaimana perusahaan didanai. 
Leverage mencerminkan rasio keuangan perusahaan karena dapat 
menggambarkan struktur modal perusahaan dan mengetahui resiko 
tak tertagihnya suatu utang (Kasmir, 2012:110). 
d. Likuiditas 
Rasio Likuiditas menggambarkan keadaan perusahaan yang 
memiliki kemampuan untuk membayar kewajiban lancarnya. Rasio 
ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangan jangka pendek, baik kewajiban kepada pihak luar 
perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam perusahaan 
(likuiditas perusahaan) (Kasmir (2015: 110). 
e. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 




profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan 
antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan neraca dan laporan laba rugi (Kasmir, 2015: 196). 
f. Islamic Social Reporting (ISR) 
Islamic Social Reporting (ISR) mengandung makna bahwa sebuah 
perusahaan dalam melakukan tindakan sosial dan pelaporannya 
harus memperhatikan tugas moral yang jujur, mematuhi hukum, 
menjunjung tinggi integritas dan tidak melakukan tindak korupsi. 
Konsep ini menekankan bahwa perusahaan seharusnya 
mengembangkan praktik bisnis yang etis dan sustainable, secara 
ekonomi, sosial dan lingkungan sesuai hukum positif dan prinsip-
prinsip syariah (Cahya, 2019: 161). 
2. Operasionalisasi Variabel 
Operasionalisasi variabel merupakan petunjuk tentang 
bagaimana suatu variabel diukur. Dengan melihat definisi operasional 
atau operasionalisasi variabel suatu penelitian, maka seorang peneliti 
akan dapat mengetahui suatu variabel yang akan diteliti. 

















adalah lama waktu 












perusahaan yaitu dengan 
menghitung umur 
perusahaan sejak tanggal 
IPO hingga tanggal laporan 
tahunan (Ulum, 2009: 203).  
Umur Perusahaan = tahun 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan (annual report) 
perusahaan, dimana data tersebut dapat diperoleh pada situs 
www.idx.co.id yang masuk dalam kategori perusahaan yang terdaftar 
pada Jakarta Islamic Index selama periode penelitian.  
2. Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Menurut (Suliyanto, 2018: 156), data sekunder adalah data yang 
diperoleh tidak langsung dari  subjek penelitian. Data sekunder sudah 
dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, baik dengan tujuan 
komersial maupun non komersial. Data sekunder biasanya berupa data 
statistik hasil penelitian dari buku laporan survei, majalah atau surat 
kabar, dokumentasi maupun arsip-arsip resmi atau dapat melihat dari 
berbagai situs di internet.  
Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan data laporan 
tahunan perusahaan (annual report) yang terdaftar di JII (Jakarta 
Islamic Index) tahun 2015-2019.  




Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi dan studi kepustakaan. Metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara mencatat data-data yang telah 
dipublikasi oleh lembaga-lembaga pengumpulan data, mengumpulkan 
serta mengkaji data sekunder, yaitu berupa daftar perusahaan yang 
terdaftar dalam JII (Jakarta Islamic Index) selama periode penelitian 
yang diperoleh dari situs www.sahamok.com. Kemudian peneliti 
melakukan pencarian data laporan keuangan tahunan (annual report) 
perusahaan yang terpilih, dengan cara browsing ke situs BEI 
www.idx.co.id.  
Untuk data pendukung lainnya peneliti menggunakan metode studi 
kepustakaan, data yang diperoleh dari abstrak hasil penelitian, review 
jurnal, buku maupun internet yang terkait dan relevan dengan 
penelitian ini. Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul 
semua, peneliti menganalisis dan mengevaluasi data agar dapat diolah 
lebih lanjut. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam pengujian hipotesis penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Untuk membantu 
penelitian, peneliti menggunakan software pengolah data statistik IBM 




1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distibusi normal. Seperti diketahu bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
untuk jumlah sampel kecil.  
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. 
1.) Analisis grafik  
Salah satu cara termudah untuk melihat residual adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 




menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. 
Metode yang lebih handal adalah dengam melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk suatu 
garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada 
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dan grafik atau 
dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan 
keputusan:  
a.) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 
dengan melihat histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b.) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 





2.) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik 
bisa sebaliknya. Oleh karena itu dianjurkan disamping uji 
grafik dilengkapi dengan uji statistik Uji statistik lain yang 
dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika uii 
K-S dilakukan dengam membuat hipotesis:  
H0 : Data residual berdistribusi normal  
HA : Data residual berdistribusi tidak normal 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas didalam model 




1.) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2.) Multikolinearitas juga dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran 
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rndah sama dengan nilai VIF 
tingi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineartias adalah 
nilai tolerance <_0.10 atau sama dengan nilai VIF >_10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapt 
ditolerir. Sebagai misal nilai tolerance = 0.10 sama dengan 
tingkat kolinearitas 0.95, walaupun kolinearitas dapat dideteksi 




mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang 
saling berkolerasi. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear terdapat kolerasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika 
terjadi kolerasi, maka dinamakan adanya problem autokolerasi. 
Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya.  
Pada data cross section (silang waktu), masalah 
autokolerasi relatif jarang terjadi karena ―gangguan‖ pada 
observasi yang berbeda berasal dari individu/kelompok yang 
berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi bebas dari 
autokolerasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mendetekasi ada atau tidaknya autokolerasi. Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan 
menggunakan uji Durbin Watson hanya digunakan untuk 
autokolerasi tingkat satu (list order autocolleration) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 
dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. Hipotesis 




 H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
 HA : ada autokorelasi (r≠0) 
 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak 
terjadi heterokedastisitas. 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas 
yaitu dengan uji glejser. Uji glejser adalah uji hipotesis untuk 
mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi 
heteroskedastisitas dengan cara meregres absolud residual (AbsUt). 
Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolud residual 
(AbsUt) sebagai variabel dependen dengan persamaan sebagai 
berikut : |Ut| = α + βXt + vt 
Jika variabel independen secara signifikan mempengaruhi 




variabel independen tidak mempengaruhi AbsUt maka tidak ada 
indikasi heteroskedastisitas.  
3. Uji Goodness of Fit Model 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat 
diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai 
statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik 
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana 
H0 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima. 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2
 yang berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien 
determinasi untuk data silang (crosssection) relatif rendah karena 




sedangkan untuk data timeseries biasanya mempunyai nilai 
koefisien determinasi yang tinggi. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Tidak seperti uji t yang menguji signifikansi koefisien 
parsial regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah bahwa 
setiap koefisien regresi sama dengan nol. Uji F menguji point 
hipotesa bahwa b1, b2 dan b3 secara simultan sama dengan nol, 
atau:  
H0 : b1 = b2 = ….. = bk = 0  
HA: b1 ≠ b2 ≠ ….. ≠ bk ≠ 0   
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara 
keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun 
estimasi, apakah Y berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statstik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1.) Quick look, bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat 
ditolak ada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan 




2.) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F 
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F 
tabel, maka H0 ditolak dan menerima HA 
a.) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
berpengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.  
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis: 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak  
Kriteria dasar signifikansi adalah sebagai berikut:  
a. Jika t hitung > dari t tabel maka H0 ditolak  
b. Jika t hitung < dari t tabel maka H0 diterima 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linear berganda bertujuan untuk menghitung besarnya 
pengaruh variabel-variabel independen (variabel X) dalam penelitian 
ini adalah umur perusahaan, ukuran perusahaan,  leverage, likuiditas, 
dan profitabilitas terhadap variabel dependen (variabel Y) yaitu 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Sesuai dengan 
permasalahan, tujuan, kerangka konsep dan hipotesis dalam penelitian 




ISR = a + β1Age+ β2Size + β3DAR + β4CR + β5ROA + ε 
Keterangan : 
ISR  : Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
a  : Konstanta 
β1,.. β5: Koefisiensi Regresi 
Age  : Umur Perusahaan 
Size  : Ukuran Perusahaan 
DAR  : Leverage 
CR  : Likuiditas 
ROA  : Profitabilitas 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah Singkat Jakarta Islamic Index (JII) 
Pada dasarnya saham syariah sudah ada di Indonesia pada tahun 
1997 dengan diluncurkannya saham reksadana syariah oleh PT. Dana 
Reksa. Landasan hukum dari peluncuran saham syariah ini didasarkan 
pada Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 pasal 1 butir 13 dari 
Undang-Undang tersebut yang menyatakan bahwa pasar modal adalah 
kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan 
efek,  perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, 
serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Dengan 
berlandaskan pada Undang-Undang yang sama dengan penerbitan saham 
syariah dana reksa, pada tanggal 3 Juli 2000, PT Bursa Efek Indonesia 
bekerja sama dengan PT Danareksa Investment Management (DIM) 
meluncurkan indeks saham yang dibuat berdasarkan syariah Islam yaitu 
Jakarta Islamic Index (JII). Indeks ini diharapkan menjadi tolak ukur 
kinerja saham-saham yang berbasis syariah serta untuk lebih 
mengembangkan pasar modal syariah. 
Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan 




memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam 
untuk melakukan investasi di bursa efek. JII juga diharapkan dapat 
mendukung proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah 
di Indonesia. JII menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin 
berinvestasi sesuai syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi 
investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah tanpa takut 
tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja 
(benchmark) dalam memilih portofolio saham yang halal. 
Pada awal peluncurannya, pemilihan saham yang masuk dalam 
kriteria syariah melibatkan pihak Dewan Pengawas Syariah PT Danareksa 
Investment Management. Akan tetapi seiring perkembangan pasar, tugas 
pemilihan saham-saham tersebut dilakukan oleh Bapepam. Dari sekian 
banyak emiten yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, terdapat beberapa 
emiten yang kegiatan usahanya belum sesuai dengan syariah, sehingga 
saham-saham tersebut secara otomatis belum dapat dimasukkan dalam 
perhitungan Jakarta Islamic Index. Berdasarkan arahan Dewan Syariah 
Nasional Penerbitan Efek Syariah, jenis kegiatan utama suatu badan usaha 
yang dinilai tidak memenuhi syariah Islam adalah: 





b. Usaha lembaga keuangan konvensional (ribawi) termasuk perbankan 
dan asuransi konvensional. 
c. Usaha yang memproduksi, mendistribusi serta memperdagangkan 
makanan dan minuman yang tergolong haram 
d. Usaha yang memproduksi, mendistribusi dan/atau menyediakan 
barang-barang ataupun jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat. 
Sedangkan kriteria saham yang masuk dalam kategori syariah 
adalah: 
a. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang diuraikan di atas. 
b. Tidak melakukan perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan 
barang / jasa dan perdagangan dengan penawaran dan permintaan 
palsu . 
c. Tidak melebihi rasio keuangan sebagai berikut: 
1) Total hutang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total 
ekuitas tidak lebih dari 82% (hutang yang berbasis bunga 
dibandingkan dengan total ekuitas tidak lebih dari 45% : 55%). 
2) Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya 







2. Kriteria Pemilihan Saham Jakarta Islamic Index (JII) 
Saham syariah yang masuk dalam daftar Jakarta Islamic Index 
telah melalui proses seleksi berdasarkan kinerja perdagangan saham 
syariah yang dilakukan oleh BEI, berikut adalah proses seleksinya: 
a. Saham-saham yang dipilih adalah saham-saham dari perusahaan yang 
kegiatan usahanya tidak bertentangan syariah yang termasuk kedalam 
DES yang diterbitkan oleh Bapepan dan LK. Dalam melakukan 
penyeleksian saham syariah tersebut Bapepan dan LK bekerjasama 
dengan DSN-MUI. DSN-MUI merupakan satu-satunya lembaga di 
Indonesia yang mempunyai kewenangan untuk mengeluarkan fatwa 
yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi syariah di Indonesia.  
b. Setelah itu perusahaan dinilai berdasarkan aspek likuiditas dan kondisi 
keuangan, yaitu:   
1) Memilih saham dengan jenis usaha utama yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah dan sudah tercatat lebih dari 3 bulan 
(kecuali termasuk dalam 10 kapitalisasi besar).  
2) Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah 
tahun akhir yang memiliki rasio kewajiban terhadap asset 




3) Dari saham-saham syariah tersebut kemudian dipilih 60 saham 
berdasarkan urutan kapitalisasi pasar (market capitalization) 
terbesar selama 1 tahun terakhir.  
4) Kemudian dipilih 30 perusahaan berdasarkan tingkat likuiditas 
nilai transaksi perdagangan terbesar dipasar regular selama 1 tahun 
terakhir.  
Oleh karena itu, saham syariah yang termasuk dalam daftar JII 
terdiri dari 30 saham yang merupakan saham-saham syariah yang paling 
likuid dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar. Saham-saham syariah 
yang masuk dalam daftar JII akan dikaji ulang setiap 6 bulan dengan 
penentuan komponen indeks pada awal bulan Januari dan Juli setiap 
tahunnya, yang disesuaikan dengan periode penerbitan DES oleh 
BAPEPAM dan LK untuk memonitoring perubahan pada jenis usaha 
perusahaan berdasarkan data-data publik yang tersedia. Untuk masuk 
dalam daftar JII, BEI akan melakukan proses seleksi lanjutan yang 
didasarkan kepada kinerja perdagangannya.  
3. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Penelitian 




dalam kurun waktu 5 tahun. Objek penelitian dipilih dengan menggunakan 
metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria-kriteria yang 
telah ditentukan oleh penulis. Objek penelitian dipilih untuk perusahaan 
yang mengeluarkan laporan tahunan (annual report) di Jakarta Islamic 
Index dalam kurun waktu yang ditentukan. Laporan keuangan perusahaan 
dipilih sebagai penelitian karena memberikan banyak informasi secara 
menyeluruh tentang perusahaan. Berdasarkan purposive sampling 
diperoleh sampel sebanyak 21 perusahaan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Perusahaan Sampel 
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1. AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2. AKRA AKR Corporindo Tbk. 
3. ANTM Aneka Tambang Tbk. 
4. ASII Astra International Tbk. 
5. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
6. CPIN Charoen Phokphan Indonesia Tbk. 
7. EXCL XL Axiata Tbk. 
8. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 




10. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 
11. KLBF Kalbe Farma Tbk. 
12. LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
13. MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 
14. PTBA Bukit Asam Tbk. 
15. PTPP PP (Persero) Tbk. 
16. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 
17. SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
18. TLKM 
Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk. 
19. UNTR United Tractors Tbk. 
20. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
21. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif Variabel 
a. Umur Perusahaan 
Perhitungan umur perusahaan yaitu dengan menghitung umur 








Tabel Umur Perusahaan 
No Kode 
Perusahaan  
Annual Report – IPO 
2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 18 19 20 21 22 
2. AKRA 21 22 23 24 25 
3. ANTM 18 19 20 21 22 
4. ASII 25 26 27 28 29 
5. BSDE 7 8 9 10 11 
6. CPIN 24 25 26 27 28 
7. EXCL 10 11 12 13 14 
8. ICBP 5 6 7 8 9 
9. INDF 21 22 23 24 25 
10. JSMR 8 9 10 11 12 
11. KLBF 24 25 26 27 28 
12. LSIP 19 20 21 22 23 
13. MPPA 23 24 25 26 27 
14. PTBA 13 14 15 16 17 
15. PTPP 5 6 7 8 9 
16. SMGR 24 25 26 27 28 
17. SSMS 2 3 4 5 6 
18. TLKM 20 21 22 23 24 
19. UNTR 26 27 28 29 30 
20. WIKA 8 9 10 11 12 

































































































Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa nilai umur 
perusahaan yang diukur dengan tahun annual report dikurangi IPO 
pada 21 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
periode 2015-2019  diperoleh bahwa perusahaan termuda adalah Sawit 
Sumbermas Sarana Tbk (SSMS) yang baru berumur 2 tahun pada 
tahun 2015 dan perusahaan tertua adalah United Tractors Tbk (UNTR) 











Statistik Deskriptif Umur Perusahaan 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AGE (X1) 105 2 30 17.43 8.207 
Valid N 
(listwise) 
105     
 
Tabel di atas menunjukkan nilai umur perusahaan yang diukur 
dengan tahun annual report dikurangi IPO diperoleh nilai terendah 2, 
nilai tertinggi 30, nilai rata-rata 17,43 dan nilai standard deviasi 
sebesar 8,207. 
b. Ukuran Perusahaan  
Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan log natural total 
asset perusahaan.  
Tabel 4.4 





2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 16.884 17.003 17.032 17.106 17.110 
2. AKRA 16.537 16.577 16.638 16.808 16.879 
3. ANTM 17.229 17.216 17.217 17.321 17.223 
4. ASII 19.319 19.383 19.505 19.658 19.679 
5. BSDE 17.400 17.467 17.643 17.769 17.813 
6. CPIN 17.022 17.002 17.015 17.135 17.195 
7. EXCL 17.890 17.821 17.847 17.869 17.954 
8. ICBP 17.095 17.179 17.269 17.353 17.472 
9. INDF 18.335 18.224 18.292 18.385 18.382 
10. JSMR 17.419 17.795 18.187 18.227 18.417 
11. KLBF 16.433 16.539 16.626 16.714 16.824 




13. MPPA 15.655 15.718 15.507 15.386 17.077 
14. PTBA 16.642 16.737 16.906 17.001 17.077 
15. PTPP 16.498 17.257 17.548 17.777 17.896 
16. SMGR 17.457 17.605 17.707 17.750 18.195 
17. SSMS 15.758 15.784 16.080 16.240 16.287 
18. TLKM 18.929 19.006 19.106 19.144 19.215 
19. UNTR 17.938 17.974 18.225 18.572 18.531 
20. WIKA 16.791 17.253 17.637 17.897 17.944 




 Sumber : Data sekunder yang diolah 2020 
Grafik 4.2 
















































































Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa nilai ukuran 
perusahaan pada 21 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 




dilihat dari nilai ukuran perusahaan terendah sebesar 15,386  yaitu 
Matahari Putra Prima Tbk. (MPPA)  pada tahun 2018  perusahaan 
terbesar berdasarkan nilai ukuran perusahaan tertinggi sebesar 19,679 
yaitu Astra International Tbk. (ASII) pada tahun 2019. 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Ukuran Perusahaan  
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIZE (X2) 105 15.386 19.679 17.44070 .964807 
Valid N 
(listwise) 
105     
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata Ukuran Perusahaan 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada 
periode 2015-2019 adalah sebesar 17,44070. Ukuran Perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  periode 2015-
2019 dari 21 sampel perusahaan selama 5 tahun berkisar antara 15,386 
sampai 19,679 dengan standar deviasi sebesar 0,964807. 
c. Leverage 
Leverage merupakan perbandingan antara kewajiban dengan asset,  
leverage mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang. 
Nilai leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) 










2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 0.456 0.274 0.257 0.275 0.296 
2. AKRA 0.521 0.490 0.463 0.502 0.530 
3. ANTM 0.397 0.386 0.384 0.407 0.399 
4. ASII 0.484 0.466 0.471 0.506 0.469 
5. BSDE 0.387 0.365 0.365 0.419 0.384 
6. CPIN 0.491 0.415 0.360 0.299 0.282 
7. EXCL 0.761 0.614 0.616 0.682 0.695 
8. ICBP 0.383 0.360 0.357 0.339 0.311 
9. INDF 0.530 0.465 0.468 0.483 0.437 
10. JSMR 0.663 0.695 0.768 0.755 0.767 
11. KLBF 0.201 0.181 0.164 0.157 0.176 
12. LSIP 0.171 0.192 0.166 0.170 0.169 
13. MPPA 0.559 0.637 0.784 0.761 0.294 
14. PTBA 0.450 0.432 0.372 0.327 0.294 
15. PTPP 0.767 0.654 0.659 0.690 0.707 
16. SMGR 0.281 0.309 0.378 0.360 0.550 
17. SSMS 0.565 0.518 0.579 0.640 0.657 
18. TLKM 0.438 0.412 0.435 0.431 0.470 
19. UNTR 0.364 0.334 0.422 0.509 0.453 
20. WIKA 0.723 0.598 0.680 0.709 0.691 



































































































Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa Leverage 
perusahaan pada 21 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2015-2019  selama 5 tahun sampel yang memiliki tingkat 
Leverage tertinggi adalah Matahari Putra Prima Tbk. (MPPA) yaitu 
sebesar 0,784  pada tahun 2017 sedangkan tingkat Leverage terendah 












Statistik Deskriptif Leverage 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER (X3) 105 .157 .784 .47328 .176108 
Valid N 
(listwise) 
105     
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata Leverage pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 
2015-2019 adalah sebesar 0,47328. Besarnya Leverage pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  periode 2015-
2019 dari 21 sampel perusahaan selama 5 tahun berkisar antara 0,157 
sampai 0,784 dengan standar deviasi sebesar 0,176108. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan sampel rata-rata memiliki hutang 
47,33 % dari total aset. 
d. Likuiditas 
Likuiditas menggambarkan keadaan perusahaan yang memiliki 
kemampuan untuk membayar kewajiban lancarnya. Likuiditas diukur 
menggunakan Current Ratio (CR) yaitu dengan membagi aset lancar 















2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 0.799 1.028 1.838 1.463 2.854 
2. AKRA 1.496 1.271 1.624 1.398 1.237 
3. ANTM 2.593 2.442 1.621 1.542 1.448 
4. ASII 1.379 1.239 1.229 1.147 1.291 
5. BSDE 2.732 2.911 2.373 3.362 3.938 
6. CPIN 2.106 2.173 2.317 2.979 2.563 
7. EXCL 0.645 0.470 0.472 0.449 0.336 
8. ICBP 2.326 2.407 2.428 1.952 2.536 
9. INDF 1.705 1.508 1.503 1.066 1.272 
10. JSMR 0.482 0.696 0.760 0.380 0.277 
11. KLBF 3.698 4.131 4.509 4.658 4.355 
12. LSIP 2.221 2.459 5.209 4.657 4.697 
13. MPPA 1.411 1.231 0.641 0.856 2.490 
14. PTBA 1.544 1.656 2.463 2.378 2.490 
15. PTPP 1.259 1.533 1.445 1.415 1.368 
16. SMGR 1.597 1.273 1.568 1.951 1.361 
17. SSMS 1.330 1.367 4.209 5.277 2.511 
18. TLKM 1.353 1.200 1.048 0.935 0.715 
19. UNTR 2.148 2.299 1.804 1.141 1.560 
20. WIKA 1.185 1.476 1.344 1.542 1.395 






























































































Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa Likuiditas 
perusahaan pada 21 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2015-2019  selama 5 tahun sampel yang memiliki tingkat 
Likuiditas tertinggi adalah Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) 
yaitu sebesar 5,277  pada tahun 2018 sedangkan tingkat Likuiditas 
terendah sebesar 0,277 adalah Jasa Marga (Persero) Tbk. (JSMR) pada 
tahun 2019. 
Tabel 4.9 
Statistik Deskriptif Likuiditas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CR (X4) 105 .277 5.277 1.86941 1.114443 
Valid N 
(listwise) 




Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata Likuiditas pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 
2015-2019 adalah sebesar 1,86941. Besarnya Likuiditas pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  periode 2015-
2019 dari 21 sampel perusahaan selama 5 tahun berkisar antara 0,277 
sampai 5,277 dengan standar deviasi sebesar 1,114443.  
e. Profitabilitas 
Pengukuran profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return On Asset (ROA), yaitu kemampuan perusahaan dengan 








2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 0.032 0.087 0.085 0.057 0.009 
2. AKRA 0.070 0.066 0.060 0.033 0.033 
3. ANTM -0.047 0.002 0.005 0.026 0.006 
4. ASII 0.064 0.070 0.078 0.079 0.076 
5. BSDE 0.065 0.053 0.112 0.033 0.057 
6. CPIN 0.074 0.092 0.102 0.165 0.124 
7. EXCL 0.000 0.007 0.007 -0.057 0.011 
8. ICBP 0.110 0.126 0.112 0.136 0.138 
9. INDF 0.040 0.064 0.059 0.051 0.061 
10. JSMR 0.036 0.034 0.026 0.025 0.021 
11. KLBF 0.150 0.154 0.148 0.138 0.125 
12. LSIP 0.070 0.063 0.078 0.033 0.025 
13. MPPA 0.029 0.006 -0.229 -0.187 0.155 




15. PTPP 0.035 0.037 0.041 0.037 0.020 
16. SMGR 0.119 0.103 0.042 0.060 0.030 
17. SSMS 0.084 0.083 0.082 0.008 0.001 
18. TLKM 0.140 0.162 0.165 0.131 0.125 
19. UNTR 0.045 0.080 0.093 0.099 0.100 
20. WIKA 0.036 1.476 0.030 0.035 0.042 




Sumber : data sekunder yang diolah 2020 
Grafik 4.5 


















































































Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa Profitabilitas 
perusahaan pada 21 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) periode 2015-2019  selama 5 tahun sampel yang memiliki tingkat 
Profitabilitas tertinggi adalah Bukit Asam Tbk. (PTBA) yaitu sebesar 




sebesar -0,229 adalah Matahari Putra Prima Tbk. (MPPA) pada tahun 
2018. 
Tabel 4.11 
Statistik Deskriptif Profitabilitas 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA (X5) 105 -.2290 .2120 .062781 .0639313 
Valid N 
(listwise) 
105     
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata Profitabilitas pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 
2015-2019 adalah sebesar 0,062781. Besarnya Profitabilitas pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  periode 2015-
2019 dari 21 sampel perusahaan selama 5 tahun berkisar antara -
0,2290 sampai 0,2120 dengan standar deviasi sebesar 0,0639313.  
f. Islamic Social Reporting 
Nilai pengungkapan ISR yang diukur dengan jumlah skor 


















2015 2016 2017 2018 2019 
1. AALI 0.583 0.583 0.625 0.646 0.667 
2. AKRA 0.667 0.688 0.667 0.667 0.729 
3. ANTM 0.708 0.833 0.833 0.854 0.875 
4. ASII 0.729 0.854 0.813 0.854 0.813 
5. BSDE 0.729 0.750 0.750 0.792 0.813 
6. CPIN 0.583 0.604 0.563 0.583 0.604 
7. EXCL 0.583 0.604 0.646 0.646 0.667 
8. ICBP 0.646 0.688 0.729 0.771 0.771 
9. INDF 0.646 0.708 0.750 0.750 0.750 
10. JSMR 0.417 0.500 0.563 0.646 0.625 
11. KLBF 0.625 0.646 0.750 0.688 0.750 
12. LSIP 0.563 0.563 0.604 0.625 0.646 
13. MPPA 0.583 0.563 0.604 0.625 0.625 
14. PTBA 0.729 0.750 0.708 0.708 0.708 
15. PTPP 0.729 0.729 0.688 0.688 0.708 
16. SMGR 0.688 0.688 0.688 0.771 0.729 
17. SSMS 0.625 0.625 0.646 0.667 0.708 
18. TLKM 0.563 0.563 0.542 0.563 0.542 
19. UNTR 0.604 0.646 0.667 0.688 0.688 
20. WIKA 0.792 0.813 0.813 0.833 0.854 



































































































Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa Pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) perusahaan pada 21 perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2019  selama 5 
tahun sampel yang memiliki tingkat Pengungkapan ISR tertinggi 
adalah Aneka Tambang Tbk (ANTM) yaitu sebesar 0,875  pada tahun 
2019 sedangkan tingkat Pengungkapan ISR terendah sebesar 0,417 











Statistik Deskriptif ISR 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR (Y) 105 .417 .875 .67749 .090621 
Valid N 
(listwise) 
105     
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR)  pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) pada periode 2015-2019 adalah sebesar 0,67749. 
Besarnya pengungkapan ISR pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII)  periode 2015-2019 dari 21 sampel 
perusahaan selama 5 tahun berkisar antara 0,417 sampai 0,875 dengan 
standar deviasi sebesar 0,090621. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
perusahaan sampel mengungkapkan ISR dalam annual report sebesar 
67,75%. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
1) Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat residual adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 







Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal 
plot diatas dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan 
pola distribusi yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal/grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak hati-hati 
secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa 
sebaliknya. Oleh karena itu dianjurkan selain uji grafik dilengkapi 




pada penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov- Smirnov, merupakan uji normalitas menggunakan fungsi 
distribusi kumulatif. Nilai residual terstandardisasi normal jika 
Khitung < K tabel atau nilai Sig > alpha. Uji K-S dilakukan dengan 
membuat hipotesis : 
Ho : data residual berdistribusi normal 
H1 : data residual berdistribusi tidak normal. 
Hasil penelitian untuk uji normalitas dengan menggunakan metode 












 Mean .0000000 
Std. Deviation .08562707 
Most Extreme Differences Absolute .046 
Positive .046 
Negative -.036 
Test Statistic .046 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




Hasil pengujian data diperoleh nilai asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,200 > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima yaitu data residual 
terstandardisasi dinyatakan menyebar secara normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Adapun hipotesis yang akan diuji untuk 
membuktikan ada tidaknya multikolinearitas antar variabel bebas 
dinyatakan sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat hubungan antar variabel independen 
H1 : Terdapat hubungan antar variabel independen 
Untuk menguji gejala multikolinieritas dengan melihat nilai 























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .125 .193  .646 .520   
AGE (X1) -.001 .001 -.099 -.783 .435 .569 1.759 
SIZE (X2) .034 .011 .367 3.127 .002 .656 1.524 
DER (X3) -.094 .097 -.182 -.967 .336 .255 3.919 
CR (X4) .020 .011 .247 1.772 .079 .465 2.149 
ROA (X5) -.348 .189 -.245 -1.839 .069 .507 1.972 
a. Dependent Variable: ISR (Y) 
 
Hasil pengujian pada tabel diatas terlihat bahwa nilai tolerance 
pada variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 
likuiditas dan profitabilitas  lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada 
variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas dan 
profitabilitas lebih kecil dari 10. Sehingga hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model 
regresi  dalam penelitian ini. Maka, Ho diterima yaitu tidak terdapat 






c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear terdapat kolerasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi 
kolerasi, maka dinamakan adanya problem autokolerasi. Autokolerasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi yaitu dengan menggunakan uji Durbin Watson hanya 
digunakan untuk autokolerasi tingkat satu (list order autocolleration) 
dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi 
dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. Hipotesis yang 
akan diuji adalah : 
 H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
 HA : ada autokorelasi (r≠0) 
Hasil pengujian uji autokorelasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.16 





del R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .107 .062 .087763 1.731 
a. Predictors: (Constant), ROA (X5), AGE (X1), SIZE (X2), CR (X4), DER (X3) 





 Berdasarkan tabel DW pada variabel independen 5 variabel 
diperoleh nilai dL = 1,5837; dU = 1,7827 sedangkan nilai 4-dL = 
2,4163; 4-dU = 2,2173. Pada tabel di atas, diperoleh nilai DW = 1,731; 
dilihat dari tabel keputusan posisi nilai DW terletak pada kolom 
dU<DW<dL atau 1,5837 < 1,731 < 1,7827. melihat nilai DW ini maka 
keputusannya no decision, sehingga dapat disimpulkan tidak ada 
korelasi negatif. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas yaitu dengan menggunakan uji glejser. Prinsip kerja 
uji heteroskedatisitas menggunakan uji glejser ini adalah menggunakan 
cara meregresikan variabel independent terhadap nilai Absolute 
Residual atau ABS_RES dengan rumus persamaan regresinya |Ut| = α 
+ βXt + vt. Uji Heteroskedastisitas dengan uji glejser yang dilakukan 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.073 .106  -.684 .496 
AGE (X1) -.001 .001 -.132 -1.025 .308 
SIZE (X2) .010 .006 .195 1.625 .107 
DER (X3) -.016 .053 -.058 -.300 .765 
CR (X4) -.004 .006 -.098 -.685 .495 
ROA (X5) -.001 .104 -.002 -.013 .990 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Hasil pengujian heterokedastisitas memberikan koefisien parameter 
variabel independen tidak ada yang signifikan, hal ini terlihat dari 
probabilitas signifikansinya diatas 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi ini tidak terdapat heterokedastisitas. 
3. Uji Godness of Fit Models 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur 
dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. 
Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 




Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 
daerah dimana H0 diterima. 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) merupakan koefisien yang digunakan 






Model R R Square Adjusted R Square 




 .107 .062 .087763 
a. Predictors: (Constant), ROA (X5), AGE (X1), SIZE (X2), CR (X4), DER (X3) 
Dari tampilan output SPSS model summary besarnya adjusted R
2 
adalah 0,063, hal ini berarti 6,2 % variansi ISR dapat dijelaskan oleh 
variasi dari lima variabel independen yaitu umur perusahaan, ukuran 
perusahaan, leverage, likuiditas dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 
dapat dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
b. Uji signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 




secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut tabel uji 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .092 5 .018 2.377 .044
b
 
Residual .763 99 .008   
Total .854 104    
a. Dependent Variable: ISR (Y) 
b. Predictors: (Constant), ROA (X5), AGE (X1), SIZE (X2), CR (X4), DER (X3) 
 
Dari uji ANOVA atau F test didapat nilai F hitung sebesar 2,377 
dengan probabilitas 0,044. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05, 
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ISR atau 
dapat dikatakan bahwa umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 
likuiditas dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
ISR. 
c. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis untuk 
mengetahui pengaruh variabel-variabel independen yaitu umur 




terhadap variabel dependen yaitu pengungkapan Islamic Social 
Reporting.  
Tabel 4.20 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .125 .193  .646 .520 
AGE (X1) -.001 .001 -.099 -.783 .435 
SIZE (X2) .034 .011 .367 3.127 .002 
DER (X3) -.094 .097 -.182 -.967 .336 
CR (X4) .020 .011 .247 1.772 .079 
ROA (X5) -.348 .189 -.245 -1.839 .069 
a. Dependent Variable: ISR (Y) 
 
Dari tabel coefficient diatas dapat dibentuk suatu persamaan regresi 
dengan model sebagai berikut : 
ISR = 0,125-0,001 umur perusahaan + 0,034 ukuran perusahaan - 
0,094 leverage - 0,020 likuiditas – 0,348 profitabilitas+ e 
Diperoleh bahwa model regresi tersebut yang terbentuk, maka 
hasilnya dapat diinterpretasikan bahwa nilai konstanta sebesar 0,125 
artinya jika variabel umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, 
likuiditas dan profitabilitasdianggap konstan, maka rata-rata 




Namun demikian kemaknaan pengaruh masing-masing variabel 
tersebut akan diuji sebagai berikut: 
1) Pengujian pengaruh  umur perusahaan terhadap pengungkapan ISR 
didapat t hitung -0,783 dengan signifikansi sebesar 0,435. Karena t 
hitung lebih kecil dari t tabel (-0,783 < 1,65964) dan signifikan t 
lebih besar dari 0,05 (0,435 > 0,05), maka secara parsial variabel 
umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
2) Pengujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
ISR didapat t hitung 3,127 dengan signifikansi sebesar 0,002. 
Karena t hitung lebih besar dari t tabel (3,127 > 1,65964) dan 
signifikan t lebih kecil dari 0,05 (0,002 <  0,05), maka secara 
parsial variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
3) Pengujian pengaruh leverage terhadap pengungkapan ISR didapat t 
hitung -0,967 dengan signifikansi sebesar 0,336. Karena t hitung 
lebih kecil dari t tabel (-0,967 < 1,65964) dan signifikan t lebih 
besar dari 0,05 (0,336 > 0,05), maka secara parsial variabel 
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
4) Pengujian pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan ISR didapat 
t hitung 1,772 dengan signifikansi sebesar 0,079. Karena t hitung 




besar dari 0,05 (0,079> 0,05), maka secara parsial variabel 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
5) Pengujian pengaruh  profitabilitas terhadap pengungkapan ISR 
didapat t hitung -0,245 dengan signifikansi sebesar 0,069. Karena t 
hitung lebih kecil dari t tabel (-0,245 > 1,65964) dan signifikan t 
lebih besar dari 0,05 (0,336> 0,05), maka secara parsial variabel 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 
Perusahaan yang memiliki umur yang lebih muda, diprediksi akan 
melakukan penyebaran informasi yang lebih banyak dibandingkan 
perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua. Umur perusahaan dilihat 
dari berapa lama perusahaan tersebut listing atau terbit (Lestari,2015). 
Dengan mengetahui umur perusahaan, maka akan diketahui pula sejauh 
mana perusahaan tersebut survive. Perusahaan dengan umur yang lama 
akan memberikan pengalaman yang banyak dalam mengelola usaha 
tersebut sehingga mampu menghadapi berbagai kondisi yang ada dan 
mampu menjaga kestabilan profit yang diperoleh (Nuraeni, 2018).  
Hasil pengujian statistika menunjukan nilai Umur Perusahaan 
sebesar -0,001 dan memiliki t hitung sebesar -0,783 dengan tingkat 




tidak ada pengaruh antara variabel Umur Perusahaan dengan 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di 
Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 2015-2019. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Aini dkk (2017) dan Prasetyoningrum (2018) yang menemukan 
bahwa umur perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa H1 ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel Umur Perusahaan memiliki arah pengaruh 
negatif dan tidak signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode 2015-2019. Hal ini menunjukkan bahwa kematangan 
perusahaan atau semakin dewasa perusahaan belum tentu perusahaan 
tersebut melakukan pengungkapan ISR yang lebih baik dari perusahaan 
yang lebih muda. Perusahaan yang lebih muda pastinya menginginkan 
agar lebih banyak dikenal dengan cara memperbanyak publikasi terkait 
perusahaannya, sehingga pengungkapan ISR bisa jadi lebih tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan yang sudah lebih lama berdiri. 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 
Ukuran perusahaan menggambarkan tentang besar kecilnya 




perusahaan. Semakin besar aset sebuah  perusahaan maka semakin besar 
tanggung jawab sosialnya. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting dapat dijelaskan sesuai teori 
legitimasi yaitu perusahaan yang besar akan secara luas mengungkapkan 
tanggung jawab sosialnya agar perusahaan memperoleh keyakinan 
masyarakat bahwa aktivitas operasi dan perilaku perusahaan sesuai dengan 
batas–batas dan norma masyarakat. (Aini dkk, 2019). Sementara 
berdasarkan konsep stakeholder, perusahaan yang lebih besar melakukan 
aktivitas yang lebih banyak dan perusahaan memiliki program-program 
sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya hubungan timbal balik antara perusahaan dengan masyarakat yang 
merupakan salah satu stakeholder perusahaan. 
Hasil pengujian statistika menunjukan nilai Size(X2) sebesar 0,034 
dan memiliki t hitung sebesar 3,127 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,002. Karena tingkat signifikansi kurang dari 0,05 artinya ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
pada perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 
2015- 2019.  
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Othman et al (2009), 
ukuran perusahaan memiiki arah pengaruh positif dan signifikan terhadap  




perusahaan yang memiliki sumber daya lebih banyak daripada perusahaan 
yang lebih kecil. Dengan demikian, perusahaan yang lebih besar sudah 
pasti memiliki pembiayaan, fasilitas, dan sumber daya manusia yang lebih 
banyak untuk dapat melakukan pengungkapan yang lebih sesuai dengan 
prinsip islam (Othman et al, 2009).  
3. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR) 
Leverage merupakan rasio untuk mengukur berapa besar 
penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Tingkat leverage yang 
tinggi memungkinkan perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap 
kontrak utang, maka manajer akan berusaha  mengurangi biaya-biaya 
termasuk biaya untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial, supaya 
laba yang dilaporkan tinggi. Para kreditor pada umumnya lebih menyukai 
angka leverage yang kecil, makin kecil rasio leverage berarti semakin 
besar jumlah aktiva yang didanai oleh pemilik perusahaan, dan makin 
besar penyangga risiko kreditor (Prastowo, 2015: 80).  
Hasil pengujian statistika menunjukan nilai DER(X3) sebesar -
0,094 dan memiliki t hitung sebesar -0,967 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,336. Karena tingkat signifikansi diatas 0,05, maka H3 ditolak 




pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di 
Jakarta Islamic Index (JII) pada periode 2015- 2019. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, hal ini sejalan dengan penelitian 
(Eksandy, 2017) dan  (Lestari, 2015) yang menemukan bahwa leverage 
memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. Hal ini karena para kreditur tidak memandang dari adanya 
pengungkapan Islamic Social Reporting dalam melihat keadaan atau 
situasi perusahan, dan para kreditur memiliki kemampuan dalam mencari 
informasi yaitu dengan memperoleh informasi dan pengungkapan lainnya 
melalui tanya jawab secara langsung ,meminta manajemen tetang 
informasi keuangan tersebut. Dengan demikian leverage memiliki arah 
pengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 
2015-2019. 
4. Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR). 
Prastowo (2015: 72) mengatakan bahwa meskipun kepada kreditor 
jangka pendek selalu disarankan untuk memfokuskan perhatiannya pada 




biasanya tercurah pada arah lain. Kreditor jangka pendek lebih 
memperhatikan prospek perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek. Kreditor ini lebih tertarik pada aliran kas dan manajemen modal 
kerja dibandingkan berapa besar laba akuntansi yang dilaporkan 
perusahaan. Dengan kata lain, kreditor jangka pendek lebih tertarik pada 
likuiditas perusahaan. Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan 
perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada 
kreditor jangka pendek. Rasio likuiditas menunjukkan bahwa semakin 
tinggi rasio lancar, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan 
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.  Hal ini sesuai dengan teori 
stakeholder yang menunjukkan bahwa perusahaan akan menjaga tingkat 
likuiditas agar kreditur percaya dengan kemampuan perusahaan dalam 
melunasi hutang-hutangnya.  
Hasil pengujian statistika menunjukan nilai CR(X4) sebesar -0,020 
dan memiliki t hitung sebesar 1,772 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,079. Karena tingkat signifikansi diatas 0,05 maka H4 ditolak, artinya 
tidak ada pengaruh antara variabel likuiditas dengan pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic 
Index (JII) pada periode 2015- 2019. Hal ini sejalan tidak dengan hasil 




likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting. 
5. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR). 
 Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas diukur dengan 
kesuksesan perusahaan dan kemampuannya menggunakan aktiva secara 
produktif, sehingga dapat diketahui profitabilitas suatu perusahaan dengan 
membandingkan antara laba yang diperoleh dalam periode tertentu dengan 
jumlah modal perusahaan tersebut.. Pengaruh profitabilitas terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting dapat dijelaskan oleh teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa setiap perusahaan menginginkan 
jumlah profitabilitas yang tinggi, begitu juga dengan para pemegang 
saham yang mengharapkan profit tinggi atas investasi pada perusahaan 
tersebut. Perusahaan yang memiliki kemampuan memperoleh laba akan 
cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dalam 
laporan tahunannya. Sebaliknya jika profitabilitas suatu perusahaan 





 Hasil pengujian statistika menunjukan nilai ROA(X5) sebesar -
0.0348 dan memiliki t hitung sebesar -0,245 dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,069. Karena tingkat signifikansi diatas 0,05 maka H5 ditolak 
artinya tidak ada pengaruh antara variabel ROA dengan pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic 
Index (JII) pada periode 2015- 2019. Hal ini sejalan dengan Hasil 
penelitian  (Othman, et al., 2009) dan  (Lestari, 2015) yang membuktikan 
bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting. Artinya bahwa perusahaan yang 
mempunyai profitabilitas tinggi belum tentu lebih banyak melakukan 
pengungkapan ISR karena perusahaan tidak lebih berorientasi pada laba 
semata.  
6. Pengaruh Umur Perusahaan , Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas 
dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 
Hasil pengujian statistika menunjukkan bahwa Umur Perusahaan, 
Leverage dan Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Signifikansi Umur 
perusahaan terhadap ISR sebesar 0,435 > 0,05; signifikansi Leverage 
terhadap ISR sebesar 0,336 > 0,05; signifikansi Likuiditas terhadap ISR 




Sedangkan signifikansi ukuran perusahaan terhadap ISR sebesar 0,002 < 
0,05 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan ISR.  
Hasil analisis statistik pada Tabel ANOVA menunjukkan bahwa 
signifikansi uji F lebih kecil dari 5% yaitu 0,044 sehingga secara simultan 
Umur Perusahaan ,Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan 
Profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR). Sedangkan hasil analisis pada tabel model 
summary menunjukkan hasil R-Square untuk ISR sebesar 0,062 yang 
berarti bahwa pengaruh variabel independen yaitu Umur Perusahaan, 
Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap 
variabel dependent yaitu pengungkapan ISR adalah sebesar 6,2% dan 
sisanya 93,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
R-square yang relatif sangat kecil ini membuktikan bahwa lebih banyak 
variabel diluar penelitian Umur Perusahaan ,Ukuran Perusahaan, 
Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas yang berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dikatakan 
bahwa hipotesis keenam yang berbunyi ―Umur Perusahaan ,Ukuran 




terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)‖ diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Umur 
Perusahaan ,Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas 






Penelitian ini menguji pengaruh variabel Umur Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan 
pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Umur Perusahaan (X1) sebagai variabel pertama yang digunakan dalam 
pengujian pengungkapan Islamic Social Reporting yang menggunakan 
metode analisis regresi berganda yang menghasilkan tidak ada pengaruh 
antara X1 terhadap Y. Umur Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di 
Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015 – 2019. Hal ini berarti seberapa 
lama perusahaan berdiri tidak berpengaruh dalam pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) yang dilakukan oleh perusahaan.  
2. Ukuran perusahaan (X2) sebagai variabel kedua yang digunakan dalam 
pengujian pengungkapan Islamic Social Reporting yang menggunakan 
metode analisis regresi berganda yang menghasilkan adanya pengaruh 
antara X2 dan Y. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 




Index (JII) tahun  2015 – 2019. Hal ini berarti perusahaan yang memiliki 
ukuran yang besar dituntut untuk melakukan pelaporan Islamic Sosial 
Reporting secara luas dan detail dibanding dengan ukuran perusahaan 
yang kecil karena ukuran perusahaan yang besar maka tanggung jawab 
perusahaan akan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitarnya akan 
semakin diperhatikan. 
3. Leverage (X3) sebagai variabel ketiga yang digunakan dalam pengujian 
pengungkapan Islamic Social Reporting yang menggunakan metode 
analisis regresi berganda yang menghasilkan tidak ada pengaruh antara X3 
dan Y. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2015 – 2019. Hal ini berarti perusahaan yang memiliki hutang 
jangka panjang yang tinggi akan lebih fokus kepada pengembalian hutang 
daripada melakukan pelaporan sosial. 
4. Likuiditas (X4) sebagai variabel keempat yang digunakan dalam pengujian 
pengungkapan Islamic Social Reporting yang menggunakan metode 
analisis regresi berganda yang menghasilkan tidak adanya pengaruh antara 
X4 dan Y. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index 




memenuhi segala kewajiban jangka pendeknya tidak dituntut untuk 
melakukan pelaporan Islamic Sosial Reporting secara luas dan detail. 
5. Profitabilitas (X5) sebagai variabel terakhir yang digunakan dalam 
pengujian pengungkapan Islamic Social Reporting yang menggunakan 
metode analisis regresi berganda yang menghasilkan tidak ada pengaruh 
antara X5 terhadap Y. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang tercatat di 
Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2015– 2019. Artinya besar kecil 
profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan Return On Asset 
(ROA) tidak berpengaruh dalam pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR) yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa ketika 
perusahaan memperoleh laba tinggi maka perusahaan tidak perlu 
melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting karena perusahaan 
sudah memperoleh kesuksesan dalam segi finansial. 
6. Secara simultan Umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas 
dan profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index 
(JII) tahun 2015-2019.  
B. Keterbatasan Penelitian 




1. Pengungkapan perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan lima variabel yaitu :variabel umur perusahaan (Age), ukuran 
perusahaan (Size), Leverage (DER), Likuiditas (CR) dan Profitabilitas 
(ROA) Hasil yang berbeda mungkin akan diperoleh apabila peneliti 
menambahkan variabel – variabel lain yang terkait. 
2. Objek penelitian hanya mencakup perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII), Menggunakan mata uang rupiah, serta 
melaporkan keuangan melalui annual report. 
3. Periode penelitian yang digunakan hanya 5 tahun yaitu tahun 2015-2019 
dan sampel yang digunakan hanya 21 perusahaan yang ada di Jakarta 
Islamic Index (JII). 
4. Penentuan indeks pengungkapan Islamic Social Reporting cenderung 
subjektif, sehingga hal ini menyebabkan kemungkinan adanya item-item 
tertentu yang terlewatkan pada saat pengamatan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini saran yang diajukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan, perusahaan yang masuk daftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi dalam melakukan 




BAPEPAM dan LK terkait dikeluarkan daftar nama perusahaan yang 
dikategorikan ke dalam Jakarta Islamic Index (JII). 
2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel dan 
memperpanjang periode atau rentang waktu penelitian, seta hendaknya 
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Tabel Indeks ISR 
A. pendanaan dan investasi 
1 kegiatan yang mengandung riba 
2 kegiatan yang mengandung ketidakjelasan (ghahar) 
3 zakat (jumlahnya dan penerimaan zakat) 
4 
kebijakan atas pembayaran tertunda dan penghapusan piutang tak 
tertagih 
5 kegiatan investasi (secara umum) 
6 proyek pembiayaan (secara umum) 
B.  produk dan jasa 
7 persetujuan dewan pengawas syariah untuk suatu produk 
8 glosarry/definisi setiap produk 
9 pelayanan atas keluhan pelanggan 
C. Karyawan 
10 komposisi karyawan 
11 jam kerja karyawan 
12 rasio gaji/tunjangan karyawan 
13 remunerasi karyawan 
14 pendidikan dan pelatihan karyawan 
15 kesamaan peluang bagi seuruh karyawan/keterlibatan karyawan 
16 apresiasi terhadap karyawan 
17 kesehatan dan keselamatan kerja 
18 lingkungan kerja 
19 waktu ibadah/kegiatan religius 
20 tempat beribadah yang memedai bagi karyawan 
D. Masyarakat 
21 pemberian donasi (sedekah) 
22 Wakaf 
23 pinjaman untuk kebaikan  
24 
zakat, sumbangan, atau sukarelawan dari kalangan karyawan & 
nasabah 
25 program pendidikan (beasiswa, pembangunan sekolah, dll) 
26 pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/ kuliah 
27 pengembangan generasi muda 
28 peningkatan kualitas hidup masyarakat (pemberdayaan ekonomi) 




30 menyokong kegiatan sosial kemasyarakat/kesehatan/olahraga 
E. Lingkungan 
31 konservasi lingkungan hidup 
32 
kegiatan mengurangi efek pemanasan global (polusi, pengolahan air, 
dll) 
33 pendidikan mengenai lingkungan hidup 
34 penghargaan /sertifikasi lingkungan hidup 
35 sistem manajemen lingkungan 
F. Tata Kelola Perusahaan 
36 status kepatuhan terhadap syariah 
37 rincian nama dan profil dewan komisaris 
38 kinerja komisaris (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
39 remunerasi dewan komisaris 
40 rincian nama dan profil dewan direksi/manajemen 
41 kinerja direksi (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
42 remunerasi dewan direksi 
43 rincian nama dan profil dewan pengawas syariah 
44 kinerja DPS (pelaksanaan tanggung jawab dan jumlah rapat) 
45 remunerasi DPS 
46 Struktur kepemilikan saham 
47 kebijakan anti korupsi 




Tabel Pengungkapan ISR Perusahaan Sampel 
 
AALI AKRA ANTM ASII 
 
15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 
A.                     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
B. 
                    7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C. 
                    10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
D. 
                    21 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
23 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E. 
                    31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
F. 




37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
 
28 28 30 31 32 32 33 32 32 35 34 40 40 41 42 35 41 39 41 39 
 
0.583 0.583 0.625 0.646 0.667 0.667 0.688 0.667 0.667 0.729 0.708 0.833 0.833 0.854 0.875 0.729 0.854 0.813 0.854 0.813 
 
 
 BSDE CPIN EXCL ICBP 
 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 
A.                     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
B. 
                    7 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C. 
                    10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
20 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
D. 




21 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
28 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E. 
                    31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
35 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
F. 
                    36 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
 35 36 36 38 39 28 29 27 28 29 28 29 31 31 32 31 33 35 37 37 
 0.729 0.750 0.750 0.792 0.813 0.583 0.604 0.563 0.583 0.604 0.583 0.604 0.646 0.646 0.667 0.646 0.688 0.729 0.771 0.771 
 
 
 INDF JSMR KLBF LSIP 
 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 
A.                     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
B. 
                    7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C. 
     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D. 
                    21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




24 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E. 
                    31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
F. 
                    36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 




43 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
44 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
48 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
 31 34 36 36 36 20 24 27 31 30 30 31 36 33 36 27 27 29 30 31 
 0.646 0.708 0.750 0.750 0.750 0.417 0.500 0.563 0.646 0.625 0.625 0.646 0.750 0.688 0.750 0.563 0.563 0.604 0.625 0.646 
 
 MPPA PTBA PTPP SMGR 
 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 
A.                     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
B.                                         
7 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 




9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1                     
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
D.                                         
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 




28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E.                                         
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 
F.                                         
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 




47 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 28 27 29 30 30 35 36 34 34 34 35 35 33 33 34 33 33 33 37 35 
         
0.583  
        
0.563  
        
0.604  
        
0.625  
        
0.625  
        
0.729  
        
0.750  
        
0.708  
        
0.708  
        
0.708  
        
0.729  
        
0.729  
        
0.688  
        
0.688  
        
0.708  
        
0.688  
        
0.688  
        
0.688  
        
0.771  




 SSMS TLKM UNTR WIKA 
 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 15 16 17 18 19 
A.                     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
4 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
B. 
                    7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C. 




11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
D. 
                    21 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 





                    31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
F. 
                    36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
48 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 








 15 16 17 18 19 
A.      
1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 
B. 
     7 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 
C. 
     10 1 1 1 1 1 
11 0 0 0 0 0 
12 1 1 1 1 1 
13 0 0 0 1 0 
14 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 
16 0 0 0 0 0 
17 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 
19 0 0 0 0 0 
20 1 1 1 1 1 
D. 
     21 0 0 0 0 0 
22 0 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 
25 0 0 0 0 0 
26 0 0 0 0 0 
27 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 
29 0 0 0 0 0 
30 1 1 1 1 1 
E. 
     31 1 1 1 1 1 
32 1 1 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 
34 0 0 0 1 1 
35 0 0 0 1 1 
F. 
     36 0 0 0 0 0 
37 1 1 1 1 1 
38 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 
43 0 0 0 1 1 
44 0 0 0 0 0 
45 0 0 0 0 0 




47 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 1 
 27 27 27 31 30 
         
0.563  
        
0.563  
        
0.563  
        
0.646  
        
0.625  
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Tabel IPO Perusahaan 
 
No Kode Perusahaan Tanggal IPO 
1. AALI 9 Desember 1997 
2. AKRA 3 Oktober 1994 
3. ANTM 27 November 1997 
4. ASII 4 April 1990 
5. BSDE 6 Juni 2008 
6. CPIN 18 Maret 1991 
7. EXCL 29 September 2005 
8. ICBP 7 Oktober 2010 
9. INDF 14 Juli 1994 
10. JSMR 12 November 2007 
11. KLBF 30 Juli 1991 
12. LSIP 5 Juli 1996 
13. MPPA 21 Desember 1992 
14. PTBA 23 Desember 2002 
15. PTPP 9 Februari 2010 
16. SMGR 8 Juli 1991 
17. SSMS 12 Desember 2013 
18. TLKM 14 November 1995 
19. UNTR 19 September 1989 
20. WIKA 29 Oktober 2007 





Tabel Hasil  Perhitungan Variabel 








ROA (X5) ISR (Y) 
1 2015 AALI 18 16.884 0.456 0.799 0.032 0.583 
2 2015 AKRA 21 16.537 0.521 1.496 0.07 0.667 
3 2015 ANTM 18 17.229 0.397 2.593 -0.047 0.708 
4 2015 ASII 25 19.319 0.484 1.379 0.064 0.729 
5 2015 BSDE 7 17.4 0.387 2.732 0.065 0.729 
6 2015 CPIN 24 17.022 0.491 2.106 0.074 0.583 
7 2015 EXCL 10 17.89 0.761 0.645 0 0.583 
8 2015 ICBP 5 17.095 0.383 2.326 0.11 0.646 
9 2015 INDF 21 18.335 0.53 1.705 0.04 0.646 
10 2015 JSMR 8 17.419 0.663 0.482 0.036 0.417 
11 2015 KLBF 24 16.433 0.201 3.698 0.15 0.625 
12 2015 LSIP 19 15.996 0.171 2.221 0.07 0.563 
13 2015 MPPA 23 15.655 0.559 1.411 0.029 0.583 
14 2015 PTBA 13 16.642 0.45 1.544 0.121 0.729 
15 2015 PTPP 5 16.498 0.767 1.259 0.035 0.729 
16 2015 SMGR 24 17.457 0.281 1.597 0.119 0.688 
17 2015 SSMS 2 15.758 0.565 1.33 0.084 0.625 
18 2015 TLKM 20 18.929 0.438 1.353 0.14 0.563 
19 2015 UNTR 26 17.938 0.364 2.148 0.045 0.604 
20 2015 WIKA 8 16.791 0.723 1.185 0.036 0.792 
21 2015 WSKT 3 17.227 0.68 1.323 0.035 0.563 
22 2016 AALI 19 17.003 0.274 1.028 0.087 0.583 
23 2016 AKRA 22 16.577 0.49 1.271 0.066 0.688 
24 2016 ANTM 19 17.216 0.386 2.442 0.002 0.833 
25 2016 ASII 26 19.383 0.466 1.239 0.07 0.854 
26 2016 BSDE 8 17.467 0.365 2.911 0.053 0.75 
27 2016 CPIN 25 17.002 0.415 2.173 0.092 0.604 
28 2016 EXCL 11 17.821 0.614 0.47 0.007 0.604 
29 2016 ICBP 6 17.179 0.36 2.407 0.126 0.688 
30 2016 INDF 22 18.224 0.465 1.508 0.064 0.708 
31 2016 JSMR 9 17.795 0.695 0.696 0.034 0.5 
32 2016 KLBF 25 16.539 0.181 4.131 0.154 0.646 




34 2016 MPPA 24 15.718 0.637 1.231 0.006 0.563 
35 2016 PTBA 14 16.737 0.432 1.656 0.109 0.75 
36 2016 PTPP 6 17.257 0.654 1.533 0.037 0.729 
37 2016 SMGR 25 17.605 0.309 1.273 0.103 0.688 
38 2016 SSMS 3 15.784 0.518 1.367 0.083 0.625 
39 2016 TLKM 21 19.006 0.412 1.2 0.162 0.563 
40 2016 UNTR 27 17.974 0.334 2.299 0.08 0.646 
41 2016 WIKA 9 17.253 0.598 1.476 0.037 0.813 
42 2016 WSKT 4 17.933 0.727 1.269 0.03 0.563 
43 2017 AALI 20 17.032 0.257 1.838 0.085 0.625 
44 2017 AKRA 23 16.638 0.463 1.624 0.06 0.667 
45 2017 ANTM 20 17.217 0.384 1.621 0.005 0.833 
46 2017 ASII 27 19.505 0.471 1.229 0.078 0.813 
47 2017 BSDE 9 17.643 0.365 2.373 0.112 0.75 
48 2017 CPIN 26 17.015 0.36 2.317 0.102 0.563 
49 2017 EXCL 12 17.847 0.616 0.472 0.007 0.646 
50 2017 ICBP 7 17.269 0.357 2.428 0.112 0.729 
51 2017 INDF 23 18.292 0.468 1.503 0.059 0.75 
52 2017 JSMR 10 18.187 0.768 0.76 0.026 0.563 
53 2017 KLBF 26 16.626 0.164 4.509 0.148 0.75 
54 2017 LSIP 21 16.092 0.166 5.209 0.078 0.604 
55 2017 MPPA 25 15.507 0.784 0.641 -0.229 0.604 
56 2017 PTBA 15 16.906 0.372 2.463 0.207 0.708 
57 2017 PTPP 7 17.548 0.659 1.445 0.041 0.688 
58 2017 SMGR 26 17.707 0.378 1.568 0.042 0.688 
59 2017 SSMS 4 16.08 0.579 4.209 0.082 0.646 
60 2017 TLKM 22 19.106 0.435 1.048 0.165 0.542 
61 2017 UNTR 28 18.225 0.422 1.804 0.093 0.667 
62 2017 WIKA 10 17.637 0.68 1.344 0.03 0.813 
63 2017 WSKT 5 18.399 0.768 1.002 0.043 0.563 
64 2018 AALI 21 17.106 0.275 1.463 0.057 0.646 
65 2018 AKRA 24 16.808 0.502 1.398 0.033 0.667 
66 2018 ANTM 21 17.321 0.407 1.542 0.026 0.854 
67 2018 ASII 28 19.658 0.506 1.147 0.079 0.854 
68 2018 BSDE 10 17.769 0.419 3.362 0.033 0.792 




70 2018 EXCL 13 17.869 0.682 0.449 -0.057 0.646 
71 2018 ICBP 8 17.353 0.339 1.952 0.136 0.771 
72 2018 INDF 24 18.385 0.483 1.066 0.051 0.75 
73 2018 JSMR 11 18.227 0.755 0.38 0.025 0.646 
74 2018 KLBF 27 16.714 0.157 4.658 0.138 0.688 
75 2018 LSIP 22 16.122 0.17 4.657 0.033 0.625 
76 2018 MPPA 26 15.386 0.761 0.856 -0.187 0.625 
77 2018 PTBA 16 17.001 0.327 2.378 0.212 0.708 
78 2018 PTPP 8 17.777 0.69 1.415 0.037 0.688 
79 2018 SMGR 27 17.75 0.36 1.951 0.06 0.771 
80 2018 SSMS 5 16.24 0.64 5.277 0.008 0.667 
81 2018 TLKM 23 19.144 0.431 0.935 0.131 0.563 
82 2018 UNTR 29 18.572 0.509 1.141 0.099 0.688 
83 2018 WIKA 11 17.897 0.709 1.542 0.035 0.833 
84 2018 WSKT 6 18.639 0.768 1.179 0.037 0.646 
85 2019 AALI 22 17.11 0.296 2.854 0.009 0.667 
86 2019 AKRA 25 16.879 0.53 1.237 0.033 0.729 
87 2019 ANTM 22 17.223 0.399 1.448 0.006 0.875 
88 2019 ASII 29 19.679 0.469 1.291 0.076 0.813 
89 2019 BSDE 11 17.813 0.384 3.938 0.057 0.813 
90 2019 CPIN 28 17.195 0.282 2.563 0.124 0.604 
91 2019 EXCL 14 17.954 0.695 0.336 0.011 0.667 
92 2019 ICBP 9 17.472 0.311 2.536 0.138 0.771 
93 2019 INDF 25 18.382 0.437 1.272 0.061 0.75 
94 2019 JSMR 12 18.417 0.767 0.277 0.021 0.625 
95 2019 KLBF 28 16.824 0.176 4.355 0.125 0.75 
96 2019 LSIP 23 16.14 0.169 4.697 0.025 0.646 
97 2019 MPPA 27 17.077 0.294 2.49 0.155 0.625 
98 2019 PTBA 17 17.077 0.294 2.49 0.155 0.708 
99 2019 PTPP 9 17.896 0.707 1.368 0.02 0.708 
100 2019 SMGR 28 18.195 0.55 1.361 0.03 0.729 
101 2019 SSMS 6 16.287 0.657 2.511 0.001 0.708 
102 2019 TLKM 24 19.215 0.47 0.715 0.125 0.542 
103 2019 UNTR 30 18.531 0.453 1.56 0.1 0.688 
104 2019 WIKA 12 17.944 0.691 1.395 0.042 0.854 
105 2019 WSKT 7 18.624 0.762 1.089 0.008 0.625 
  
